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ABSTRAK 

Uswatun Hasana, Puji, 2021, “Problematika Proses Pembelajaran Dalam 

Jaringan (Daring)Masa Pandemi Covid-19 Pada Guru, Siswa Dan 

Orangtua Di Sdn Kandangan Ii Surabaya”. Skripsi, Program Studi Pendidikan 

Guru Sekolah Dasar, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri

 Sunan Ampel Surabaya. Dosen Pembimbing (I) M. Bahri Musthofa,

 M.Pd.I, M.Pd., (II) Sulthon Masud, S.Ag, M.Pd.I 

Kata Kunci: Problematika, Pembelajaran Daring, Covid-19 

Munculnya pandemi Covid-19 menimbulkan banyak dampak dalam 

kehidupan masyarakat Indonesia, salah satunya yaitu dibidang pendidikan. 

Munculnya pandemi yang semakin parah mendorong pemerintah Indonesia untuk 

menetapkan kebijakan tentang pembelajaran yang harus dilaksanakan secara 

daring.  

Tujuan penelitian ini yaitu sebagai berikut:  1) Untuk mendeskripsikan 

bagaimana proses pembelajaran daring yang dilaksanakan di kelas 3 dan 4 SDN 

Kandangan II Surabaya berlangsung. 2) Untuk mengetahui hambatan apa saja 

yang dialami oleh guru, siswa dan orangtua siswa selama pelaksanaan 

pembelajaran daring. 3) Untuk mendapatkan solusi untuk mengatasi hambatan 

yang muncul selama pembelajaran daring. 4) Untuk mengetahui faktor-faktor 

pendukung keberhasilan pembelajaran dalam jaringan. 

Metode Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif 

dengan subjek penelitian adalah guru, siswa serta orang tua siswa SDN 

Kandangan II Surabaya kelas III A dan IV B. Dalam pemilihan subjek penelitian, 

peneliti menggunakan teknik sampling purposive. dengan tiga tahap pengumpulan 

data : Wawancara, Observasi, dan Dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan : bahwa proses pelaksanaan pembelajaran 

daring di SDN Kandangan II Surabaya tepatnya pada kelas III A dan IV B sudah 

terlaksana cukup baik. Faktor pendukung suksesnya pelaksanaan pembelajaran 

daring yaitu dengan adanya fasilitas yang memadahi serta dampingan dan 

dukungan orang tua. Pembelajaran daring juga memilki beberapa hambatan yaitu 

rasa malas yang muncul pada siswa karena mereka ada di zona nyaman mereka, 

jaringan internet yang kadang tidak stabil, meningkatnya kebutuhan kuota internet 

untuk mengunduh materi pembelajaran dan mengunggah tugas-tugas yang telah 

diberikan, serta para guru membutuhkan waktu tambahan untuk membuat video 

pembelajaran siswa. Untuk mengatasi hambatan-hambatan tersebut pihak sekolah 

menyediakan komputer dan wifi untuk mendukung guru dalam melaksanakan 

pembelajaran daring, bekerja sama dengan pemerintah kota membagikan kuota 

internet belajar gratis. Guru juga secara rutin mendatangi siswa-siswa yang 

memiliki masalah dengan pembelajaran daring untuk membatu permasalahan 

mereka serta bekomunikasi dengan orang tua siswa guna mencari solusi terbaik 

untuk mengatasi masalah peseta didik tersebut. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran adalah suatu tindakan yang dilakukan dengan adanya 

interaksi secara langsung oleh guru atau pendidik dalam membimbing, 

mengarahkan, merangsang, dan mendorong serta menata proses belajar anak 

didik sehingga mereka memiliki pengetahuan dan keterampilan maupun 

kebudayaan serta mampu mengembangkan ilmu pengetahuan yang diperoleh 

sesuai dengan tujuan pembelajaran yang dilakukan.
1
 

Oleh karena itu di dalam, proses pembelajaran peserta didik 

membutuhkan seorang guru yang dapat mengayomi dan senantiasa membantu 

peserta didik dalam menumbuh kembangkan juga mengarahkan potensi yang 

dimiliki peserta didik.Makna pembelajaran dipertegas dalam Peraturan 

Menteri 22 tahun 2016 menyatakan bahwa proses pembelajaran pada suatu 

pendidikan diselenggarakan  secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, 

menantang, memotivasipeserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta 

memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian 

sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta 

didik. Maka  dalam posisi ini peserta didik dituntut untuk menjadi individu 

yang terus berkembang, bergerak aktif dan kreatif.  

Sehingga pembelajaran dikemas dan dikembangkan sedemikian rupa 

agar peserta didik dapat merasakan bahwa suasana pembelajaran yang sedang 

                                                
1Halid Hanafi, dkk, Profesionalisme Guru Dalam Pengelolaan Kegiatan Pembelajaran Di 

Sekolah, (Yogyakarta : DEEPUBLISH, 2018),  60. 
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berlangsung menyenangkan dan inspiratif. Jadi jika keadaan pembelajaran 

tersebut benar-benar terjadi maka aktivitas dan kreativitas yang dilakukan 

peserta didik dapat tercapai secara optimal. 

Namun kenyataan yang ada di lapangan ternyata tidak dapat 

memenuhi hal tersebut. Pada beberapa bulan ini dunia dan juga pendidikan 

sedang diuji dengan adanya pandemi virus Covid-19 yang mewabah di 

seluruh dunia. Pandemi Covid-19 ini memberikan dampak yang besar bagi 

sektor pendidikan. Semua aktivitas dibatasi dan menjadi lumpuh termasuk 

proses pembelajaran karena sekolah ditutup. Tidak ada lagi pembelajaran di 

dalam kelas maupun perkumpulan pengembangan ekstrakurikuler di seluruh 

instansi pendidikan.  

Dalam masa pandemi saat ini tidak memungkinkan untuk 

terlaksananya pembelajaran tatap muka yang aktif, inspiratif dan interaktif. 

Sehingga pemerintah, tenaga pendidik, guru, siswa dan orang tua berusaha 

untuk beradaptasi dengan keadaan saat ini yang mengalami banyak 

perubahan. Banyak permasalahan dan persoalan yang dihadapi oleh seluruh 

komponen Pendidikan dalam menyelenggarakan keberlanjutan pembelajaran 

sebagaimana mestinya. 

Berdasarkan data yang diperolehper 7 Maret 2020 menurut data 

Organisasi Pendidikan, Keilmuan, dan Kebudayaan PBB (UNESCO), 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

3 
 

 
 

Setidaknya ada 290,5 juta siswa yang berada di seluruh dunia mengalami 

gangguan dalam aktivitas belajar karena sekolah yang ditutup.
2
 

Meskipun sekolah ditutup proses pembelajaran harus tetap dijalankan, 

menteri pendidikan telah menetapkan kebijakan bahwa belajar tatap muka 

diubah menjadi belajar dari rumah dengan dikeluarkannya Surat Edaran dari 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor: 36962/MPK.A/HK/2020 

tertanggal 17 Maret 2020 tentang “Pembelajaran secara daring dan Bekerja 

dari Rumah dalam rangka Pencegahan Penyebaran Coronavirus Disease 

(Covid-19)”.
3
 

Pembelajaran daring adalah pembelajaran yang dilakukan dengan 

memanfaatkan teknologi jaringan internet maupun media elektronik tanpa 

memerlukan interaksi untuk melaksanakan pembelajaran. Istilah lain yang 

sangat umum adalah pembelajaran jarak jauh. Menurut Meidawati, dkk 

pembelajaran dalam jaringan dapat dipahami sebagai pendidikan formal yang 

diselenggarakan oleh sekolah yang peserta didik dan pengajarnya adalah guru 

berada di tempat terpisah sehingga memerlukan sistem telekomunikasi 

interaktif untuk menghubungkan keduanya.
4
 

Menurut Riyana pembelajaran daring lebih menekankan pada 

ketelitian dan kejelian peserta didik dalam menerima dan mengolah informasi 

                                                
2Farida Yulistiana, “Imbas Pandemi Virus Corona Pendidikan Indonesia dan Global”,(Diakses 

pada 20 November 2020, 12:42), https://m.kumparan.com/kumparansains/imbas-pandemi-virus-

corona-bagi-dunia-pendidikan-indonesia-dan-global-1t5YVXRYAbo, 
3Sari, N., Dewi Kartini Ompusunggu, V., dan Daliani, M, 2020, “Analisis Penggunaan Media 

Google Classroom terhadap Proses Belajar Mengajar pada mahasiswa PGSD Universitas Quality 

selama Masa Bencana Pandemi Covid-19”, Journal of Education and Teaching (JET), 1(1), 1-8. 
4Albert Efendi Pohan, Konsep Pembelajaran Daring Berbasis Pendekatan Ilmiah, Purwodadi: CV 

Sarnu Untung, 2020, 2-3. 

https://m.kumparan.com/kumparansains/imbas-pandemi-virus-corona-bagi-dunia-pendidikan-indonesia-dan-global-1t5YVXRYAbo
https://m.kumparan.com/kumparansains/imbas-pandemi-virus-corona-bagi-dunia-pendidikan-indonesia-dan-global-1t5YVXRYAbo
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yang disajikan secara online.
5
Selama pembelajaran daring dilaksanakan 

terdapat beberapa kendala yang dialami oleh guru maupun siswa dan orang 

tua.Mulai dari kesiapan guru yang memiliki peran penting dalam memberikan 

pembelajaran, kesiapan peserta didik dalam mengikuti pembelajaran, juga 

kesiapan orang tua dalam mendampingi dan mengarahkan anak didiknya 

selama pembelajaran dalam jaringan berlangsung.  

Masih barunya pengenalan terhadap pembelajaran berbasis dalam 

jaringan juga menimbulkan beberapa hambatan yang dijalani selama 

pembelajaran.  Masih awamnya guru dengan pembelajaran daring juga 

beberapa guru yang sudah berada di usia lanjut menjadi salah satu masalah 

yang membuat kepala sekolah di SDN Kandangan II Surabaya membebaskan 

guru menggunakan beragam aplikasi e-learning dalam pembelajaranya.  

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti menghasilkan 

gambaran bahwa di SDN Kandangan II Surabaya di kelas IIIA dan IVB telah 

melaksanakan pembelajaran secara dalam jaringan atau daring, dalam 

pelaksanaan pembelajaran dalam jaringan di kelas III A dan IV B biasanya 

guru menggunakan Whatssapp, Zoom, Teams dan Google Form.  

Pembelajaran secara daring di SDN Kandangan II Surabaya sudah 

mendapatkan fasilitas yang menunjang keterlaksanaan pembelajaran, selain 

itu sebelum melaksanakan pembelajaran guru juga melakukan persiapan 

seperti membuat video pembelajaran, media pembelajaran atau mendownload 

video pembelajaran dari internet sebagai media belajar bagi peserta didik, dan 

                                                
5 Hilna Putria, dkk, “Analisis Proses Pembelajaran Dalam Jaringan (Daring) Masa Pandemi 

COVID-19  pada Guru Sekolah Dasar”, Jurnal Basicedu Volume 4, Nomor 4 Tahun 2020, 861-

872. 
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satu kali dalam seminggu guru kelas III A dan IVB melaksanakann 

Pembelajaran melalui Zoom untuk memberikan pemantapan materi 

pembelajaran sebelumnya.
6
 

Meskipun banyak hambatan yang dialami oleh tenaga pendidik, 

peserta didik dan orang tua pembelajaran dalam jaringan tetap harus 

dijalankan demi terlaksananya keberlanjutan pendidikan dan mengurangi 

penambahan jumlah kasus positif Covid-19. Berdasarkan uraian diataspeneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian mengenaiProblematikaProses 

Pembelajaran Dalam Jaringan (Daring) Masa Pandemi Covid-19 pada 

Guru, Siswa dan Orang Tua di SDN Kandangan II Surabaya. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SDN Kandangan II 

Surabaya,penulis mengidentifikasikan beberapa masalah yang ditemukan 

yakni:  

1. Masih awamnya guru, orang tua dan peserta didik dengan pembelajaran 

berbasis dalam jaringan. 

2. Banyaknya keluhan orang tua,  peserta didik maupun guru selama proses 

pembelajaran dalam jaringan. 

 

                                                
6Observasi, tanggal 09 November 2020 di SDN Kandangan II Surabaya. 
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C. Pembatasan masalah dan Fokus Penelitian 

Penelitian ini di batasi dan difokuskan pada pelaksanaan proses pembelajaran 

daring pada masa pandemi Covid-19 kelas IIIA dan IV B Sekolah Dasar 

Negeri Kandangan II Surabaya dan difokuskan pada pelaksanaan 

pembelajaran daring yang dilakukan oleh guru, siswa, dan orang tua. 

 

D. Rumusan Masalah 

Dari identifikasi masalah yang sudah dijabarkan diatas, maka rumusan 

masalah dari penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana proses pembelajaran daring yang ada di SDN Kandangan II 

Surabaya? 

2. Apa saja hambatan yang dihadapi oleh guru dan siswa selama 

pembelajaran daring? 

3. Bagaimana cara mengatasi hambatan pembelajaran dalam jaringan? 

4. Apa saja faktor-faktor pendukung keberhasilan pembelajaran dalam  

jaringan? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun Tujuan penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan bagaimana proses pembelajaran daring yang 

terdapat di SDN Kandangan II Surabaya. 

2. Untuk mengetahui hambatan apa saja yang dialami oleh guru dan siswa 

selama pelaksanaan pembelajaran daring. 
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3. Untuk mengetahui solusi untuk mengatasi hambatan selama pembelajaran 

daring. 

4. Untuk mengetahui faktor-faktor pendukung keberhasilan pembelajaran 

dalam jaringan. 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka manfaat yang didapatkan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan informasi 

dan referensi bagi peneliti berikutnya. 

2. Mampu memberikan gambaran mengenai proses pembelajaran, faktor 

pendukung dan hambatan yang dilalui selama pembelajaran daring 

berlangsung. 

3. Penelitian ini juga dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan atau 

evaluasi dalam penyempurnaan proses belajar mengajar sehingga pihak 

sekolah memiliki gambaran tindak lanjut yang akan dilakukan terhadap 

hambatan dan ketercapaian tujuan pembelajaran tentang hal terkait. 

4. Hasil dari penelitian ini bermanfaat sebagai salah satu wadah dalam 

menerapkan teori-teori yang diperoleh selama menjalani studi di 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya juga menambah 

pengetahuan dan wawasan baru bagi peneliti. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1.  Pengertian Pembelajaran 

Pembelajaran secara istilah berarti proses belajar. Pembelajaran dapat 

diartikan sebagai proses menambah ilmu pengetahuan dan wawasan melalui 

serangkaian aktivitas yang telah dirancang oleh guru atau pendidik yang 

dilakukan secara sadar dan mampu mengakibatkan perubahan yang positif 

dalam dirinya, baik perubahan dalam bidang keterampilan, kecakapan dan 

pengetahuan baru.
7
 Pengertian pembelajaran memiliki kesamaan dengan 

istilah teaching dan instruction.  

Pembelajaran berkaitan dengan usaha dan proses yang dilakukan 

seorang guru atau pendidik untuk menyampaikan materi kepada siswa 

melalui proses pengorganisasian materi, siswa dan kondisi kelas. 

Pembelajaran menjadi hal yang penting bagi guru untuk mengetahui apakah 

proses pembelajaran yang dilaksanakan berjalan dengan baik. Pembelajaran 

yang baik dan berhasil dapat dilihat dari perkembangan maupun prestasi 

belajar siswa dengan adanya perubahan pada ranah kognitif, afektif dan 

psikomotorik siswa sesuai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. 

Proses pembelajaran adalah proses penyampaian materi pelajaran dan 

proses pembentukan perilaku siswa melalui perencanaan pembelajaran yang 

telah dirancang guru dengan memanfaatkan berbagai sarana dan prasarana 

                                                
7H. Asis Saefuddin dan Ika Berdiati, Pembelajaran Efektif, (Bandung:PT Remaja Rosdakarya, 

2014), 08. 
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untuk mendukung proses pembelajaran supaya terlaksana dengan baik sesuai 

dengan tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. Dalam proses 

pembelajaran diperlukan kerja sama yang baik antara guru dengan siswa 

karena keduanya terikat satu sama lain. Guru tidak akan berjalan sendiri tanpa 

keterlibatan siswa.  

Begitu pula sebaliknya siswa memerlukan guru untuk mendapat 

bimbingan dan arahan.
8
Menurut Sugiyono dan Hariyanto pembelajaran 

didefinisikan sebagai sebuah kegiatan guru mengajar atau membimbing siswa 

menuju pendewasaan diri. Dari pendapat tersebut pembelajaran memiliki arti 

yang menekankan pada proses mendewasakan yang artinya mengajar tidak 

hanya sekedar menyampaikan materi (transfer of knowledge), tetapi tentang 

bagaimana penyampaian materi dan mampu mengambil nilai-nilai (transfer 

of value)dari materi yang telah diajarkan agar dengan bimbingan guru atau 

pendidik bermanfaat untuk mendewasakan siswa.  

Adapun pendapat lain yang menjelaskan pembelajaran secara lebih 

operasional, menurut Sugihartono pembelajaran merupakan suatu upaya yang 

dilakukan pendidik atau guru secara sengaja dengan tujuan menyampaikan 

ilmu pengetahuan, dengan cara mengorganisasikan dan menciptakan suatu 

sistem lingkungan belajar dengan berbagai metode sehingga siswa dapat 

melakukan kegiatan belajar secara lebih optimal. Konsep 

                                                
8 Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2010), 31-32. 
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pembelajarantersebut lebih terfokus pada proses pembelajaran sebagai sebuah 

aktivitas yang direncanakan, dilakukan dan dievaluasi oleh guru.
9
 

Proses dasar dari suatu pendidikan adalah pembelajaran, pembelajaran 

menjadi salah satu penentu dunia pendidikan akan berjalan baik atau tidak. 

Pembelajaran merupakan suatu proses interaksi komunikasi belajar mengajar 

antara guru, peserta didik dan komponen pembelajaran lainya untuk mencapai 

tujuan pembelajaran. Hamalik mengatakan bahwa: “Pembelajaran sebagai 

suatu kombinasi yang tersusun, meliputi unsur manusia, materiel, fasilitas, 

perlengkapan, dan prosedur yang saling memengaruhi untuk mencapai tujuan 

pembelajaran.”  

Pada dasarnya pembelajaran adalah suatu proses interaksi komunikasi 

antara sumber belajar, guru dan siswa. Interaksi komunikasi dapat dilakukan 

melalui tatap muka secara langsung maupun tidak langsung yakni dengan 

menggunakan media Online yang telah ditentukan model pembelajaran yang 

akan diterapkan. Guru atau pendidik tidak boleh menganggap bahwa semua 

siswa sebagai gelas kosong yang tidak memiliki ilmu pengetahuan apapun. 

Setiap siswa memiliki latar belakang, minat, kebutuhan dan bakat atau 

kemampuan yang berbeda-beda.  

Peran seorang guru bukan hanya sebagai penyampai pengetahuan, 

tetapi juga sebagai pembimbing, pelatih, pengembang dan pengelola 

kegiatanpembelajaran yang dapat memfasilitasi kegiatan belajar siswa untuk 

                                                
9Muhammad Irham dan Novan Ardy Wiyani, Psikologi Pendidikan: Teori dan Aplikasi dalam 

Proses Pembelajaran, (Yogyakarta: AR-RUZZ MEDI, 2014), 130-132. 
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mencapai tujuan yang telah ditentukan.
10

Dikutip dalam bukuNaniek 

Kusumawati dan Endang Sri Maruti, Menurut Mudhofir ada empat pola 

pembelajaran pada garis besarnya.
11

 Pertama, pola pembelajaran guru dan 

peserta didik yang dilaksanakan tanpa menggunakan bantuan alat peraga atau 

media.  

Sehingga keberhasilan pola pembelajaran ini sangat bergantung pada 

kemampuan guru dalam mengingat bahan ajar dan keahlian guru dalam 

menyampaikan pembelajaran kepada peserta didik. Kedua, pola pembelajaran 

guru dibantu dengan media dan juga siswa. Pada pola pembelajaran ini guru 

menjelaskan materi yang masih abstrak kemudian diperjelas dengan 

penggunaan media. Ketiga, pola pembelajaran guru yang dibantu dengan 

media dengan siswa.  

Pola pembelajaran ini sudah mempertimbangkan keterbatasan guru, 

yang tidak memungkinkan guru menjadi satu-satunya pusat pembelajaran. 

Pada pola ketiga media yang digunakan dapat menggantikan guru dalam 

pembelajaran. dan pola yang keempat, pola pembelajaran media dengan siswa 

atau pola pembelajaran jarak jauh yang menggunakan media atau bahan 

pembelajaran lainya. Berdasarkan pola-pola pembelajaran yang sudah 

dijabarkan diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran bukan hanya 

sekedar mengajar dan siswa hanya menerima, karena pembelajaran yang 

berhasil harus bisa memberikan banyak perlakuan kepada siswa.  

                                                
10 Rusman, Belajar & Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 

2017),  85-86. 
11Naniek Kusumawati dan Endang Sri Maruti, Strategi Belajar Mengajar di Sekolah Dasar,  

(Magetan: CV. AE MEDIA GRAFIKA, 2019), 4. 
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Guru juga memiliki peran sebagai penggerak aktivitas belajar siswa 

dengan cara menciptakan pembelajaran yang menyenangkan, memberikan 

motivasi, mengembangkan bahan pembelajaran, memonitor aktivitas siswa 

dan sebagainya.Winkel berpendapat “proses pembelajaran adalah suatu 

aktivitas psikis atau mental yang berlangsung dalam interaksi aktif dalam 

lingkungan yang menghasilkan perubahan-perubahan pengetahuan, 

pemahaman, keterampilan dan nilai sikap”.  

Dari beberapa pendapat diatas dapat di disimpulkan bahwa proses 

pembelajaran adalah segala upaya pembelajaran yang dilakukan bersama 

antara guru dengan siswa untuk berbagi dan mengolah informasi, dengan 

harapan adanya perubahan-perubahan dan peningkatan positif yang lebih baik 

sehingga mampu membentuk kemampuan intelektual dan berpikir kritis 

berdasarkan praktik dan pengalaman.
12

 

2. TahapanPembelajaran 

Dalam pembelajaran terdapat tiga tahapan yang dilalui yaitu 

perencanaan pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran dan evaluasi 

pembelajaran. 

a. Perencanaan Pembelajaran 

Menurut Wina Sanjaya perencanaan merupakan awal dari semua 

proses sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran. Perencanaan 

didapatkan dari proses berpikir yang dalam dan diperoleh dari proses 

analisis dari berbagai cara yang dirasa lebih baik dan memiliki nilai tepat 

                                                
12 Abi Krida Prastya, Skripsi: “Proses Pembelajaran Musik Bagi Kelompok Band Just 4_U di SMA 

Bopkri 1 Yogyakarta”, (Yogyakarta: UNY, 2012), 8. 
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guna.13 Sedangkan menurut Widyastuti memiliki pendapat bahwa 

perencanaan diawali dari menentukkan tujuan yang akan dicapai melalui 

analisis kebutuhan dan dokumen, kemudian menentukkan langkah-

langkah yang akan dilakukan untuk mencapai tujuan tersebut.  

Ketika kita merencanakan pembelajaran maka fikiran kita arahkan 

bagaiamana agar dapat mecapai tujuan itu dengan tepat dan 

efektif.
14

Pembelajaran berkaitan dengan aktifitas bagaimana guru 

mengajar dan bagaiamana siswa belajar. Sehingga dalam hal ini 

pembelajaran termasuk suatu kegiatan yang dilakukan secara sadar dan 

terencana yang terdiri dari tiga hal yaitu perencanaan, pelaksanaan dan 

evaluasi. Menurut Widyastuti pembelajaran adalah usaha untuk 

membelajarkan siswa yang secara jelas terdapat kegiatan memilih, 

menetapkan, mengembangkan metode untuk mencapai hasil pembelajaran 

yang telah ditentukan.  

Sehingga menurut perencanaan pembelajaran adalah tentang apa 

yang akan dilakukan guru dan siswa dalam pelaksanaan proses 

pembelajaran untuk mencapai tujuan belajar mengajar yang telah 

ditentukan. Guru perlu melakukan persiapan di kelas sebelum 

melaksanakan pembelajaran. Dalam hal ini meliputi segala bentuk 

perencanaan yang telah disusun terkatit dengan kegiatan yang akan 

dilakukan guru ataupun siswa, penggunaan metode, sumber belajar, 

                                                
13Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, (Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group, 2020), Hal 25 
14

Ana Widyastuti, dkk,  Perencanaan Pembelajaran, (Jakarta: Yayasan Kita Menulis,2021),  Hal 6 
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tujuan pembelajaran dan media yang digunakan dalam mendukung proses 

pembelajaran.  

Proses pembelajaran tercipta menjadi efektif jika mampu 

mamnfaatkan berbagai sumber belajar terutama yang terkait teknologi. 

Untuk mengkombinasikan sumber belajar yang beragam maka guru harus 

melakukan perencanaan yang matang bagaimana memanfaatkan sumber 

belajar menjadi tepat sesuai keperluan dan mencapai tujuan yang telah 

ditentukan dengan efektif dan efisien.
15

 

b. Proses PelaksanaanPembelajaran 

Tahapan kedua setelah perencanaan pembelajaran menurut standar 

proses adalah pelaksanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran 

merapakan penerapan dari RPP yang telah dibuat. Menurut Agustian dkk, 

proses pembelajaran meliputi penggunaan metodedan kegiatan 

pembelajaran yang memiliki tujuan membantu peeserta didik untuk 

menguasai materi pembelajaran dan mencapai tujuan pembelajaran yang 

telah ditentukan.
16

Pelaksanaan pembelajaran terdiri dari kegiatan 

pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. 

1) Pendahuluan 

Dalam kegiatan pendahuluan guru menyiapkan siswa terlebih 

dahulu secara psikis dan fisik untuk mengikuti pembelajaran dengan 

memberikan pertanyaan tentang pembelajaran yang telah dilaksanakan 

sebelumnya yang berkaitan dengan pembelajaran hari ini, memberikan 

                                                
15Ana widyastuti, Perencanaan Pembelajaran, (Jakarta: Yayasan Kita Menulis, 2017), 3-9 
16Murniati Agustian, David Wijaya dan Ingridwati Kurnia, Keterampilan Dasar dalam Proses 

Pembelajaran, (Jakarta: Penerbit Universitas Katolik Indonesia Atma Jaya, 2019), 22 
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penjelasan tujuan pembelajaran dan kompetensi dasar yang akan 

dicapai, memberikan sedikit gambaran materi yang akan dipelajari 

hari ini. 

2) Kegiatan Inti 

Kegiatan inti merupakan kegiatan pembelajaranyang dilakukan 

setelah guru melakukan kegiatan pendahuluan. Kegiatan inti 

meruapakan suatu proses pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang telah ditentukan. Kegiatan inti dilakukan secara 

menyenangkan, inspiratif, interaktif, menantang, memotivasi siswa 

untuk aktif menggali informasi, dan memberikan wadah siswa sesuai 

bakat dan minatnya untuk perkembangan psikologisnya. Dalam 

kegiatan inti ada beberapa aspek yang harus ada didalamnya yaitu: 

a) Mengamati 

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukan 

pengamatan lebih luas melalui kegiatan melihat, menyimak, 

mendengar, dan membaca. 

b) Menanya 

Setelah melalui kegiatan mengamati siswa diberi kesempatan guru 

untuk menanyakan terkait apa saja yang telah disimak, dilihat, dan 

dibaca. Dengan melalui kegiatan bertanya mampu 

mengembangkan dan meningkatkan rasa ingin tahu siswa. 

c) Mengumpulkan dan mengasosiasikan 
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Tidakan lanjutan setelah menanya ialah mengumpulkan informasi 

dari berbagai sumber dengan berbagai cara. Siswa bisa membaca 

buku lebih banyak  atau mengamati objek dengan lebih teliti 

bahkan bisa juga melakukan eksperimen. Dengan mencari 

informasi lebih siswa mampu menemukan keterikatan antara 

informasi yang telah diberikan guru dengan informasi yang 

didapatkannya sendiri kemudian menarik kesimpulan. 

d) Mengkomunikasikan hasil 

Setealah siswa mengamati, menanya, dan mencari informasi hal 

yang dilakukan selanjutnya adalah menuliskan atau 

menyampaikan apa saja hal yang telah ditemukan dalam kegiatan 

mencari informasi yangh kemudian akan disampaikan didepan 

kelas dan dinilai oleh guru. 

Kegiatan diatas bisa disesuaikan dengan kebutuhan dalam 

setiap kegiatan pembelajaran tidak harus selalu memiliki tahapan  atau 

susunan yang sama, bisa juga ditambahkan kegiatan lain contohnya 

dengan mencipta dan seterusnya. 

3) Kegiatan Penutup 

Dalam kegiatan penutup guru bersama siswa membuat 

kesimpulan dari pembelajaran yang telah dilaksanakan hari ini dan 

memberikan penilaian. Guru juga memberikan umpan balik pada 

proses dan hasil pembelajaran, merencanakan kegiatan tindak lanjut 

berupa remidi, program pengayaan, layanan konseling  atau 
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memberikan tugas yang sesuai dengan hasil belajar peserta didik dan 

menyampaikan kegiatan pembelajaran pertemuan selanjutnya.
17

 

 

c. Evaluasi Pembelajaran 

Menurut Ayu Astiti evaluasi adalah aktivitas mengidentifikasi 

untuk melihat apakah suatu kegiatan yang telah direncanakan sudah 

tercapai atau belum serta dapat pula digunakan untuk melihat sejauh mana 

tingkat efesiensi pelaksananaanya. Evaluasi juga merupakan proses yang 

sistematis untuk menganalisis, mengumpulkan dan mengklasifikasikan 

informasi untuk menentukkan sejauh mana siswa telah menguasai 

pembelajaran yang telah diberikan dan mencapai tujuanpembelajaran yang 

telah ditentukan.
18

 

Sedangkan evaluasi pembelajaran adalah suatu kegiatan untuk 

menentukan nilai atau manfaat pelaksanaan proses pembelajaran melalui 

kegiatan penilaian dan pengukuran. Evaluasi pembelajaran meliputi 

pembuatan pertimbangan nilai, hasil dan proses pembelajaran.
19

 Evaluasi 

pembelajaran bertujuan untuk megetahui seberapa efektif dan efisien 

sistem pembelajaran yang dilaksanakan, meliputi tujuan, materi, metode, 

media, sumber belajar, lingkungan maupun tentang sistem penilaian. 

Evaluasi pembelajaran juga berfungsi untuk memperbaiki dan 

                                                
17Rusman, Belajar dan Pembelajaran Berorientasi standar proses pendidikan, (Jakarta: PT n 

Kharisma Putra Utama, 2017), 23 
18Kadek Ayu Astiti, Evaluasi Pembelajaran, (Yogyakarta: CV. Andi Offset, 2017) 2-3 
19Ajat Rukajat, Teknik Evaluasi Pembelajaran, (Yogyakarta: Deepublish Publisher, 2018), 2 
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mengembangkan sistem pembelajaran. Tujuan evaluasi pembelajaran 

dijabarkan sebagai berikut: 

1) Menilai ketercapaian tujuan 

Antara tujuan belajar, metode evaluasi, dan cara belajar siswa memiliki 

keterikatan. 

2) Mengukur macam-macam aspek belajar 

Dalam proses pembelajaran,tipe belajar di kelompokkan sebagai 

kognitif, psikomotor, dan afektif yang biasanya di kenal dengan 

pengetahuan, keterampilab, dan nilai. 

3) Untuk mengetahui sejauh mana siswa mengetahui pembelajaran yang 

dilaksanakan 

Guru perlu memperhatikan kebutuhan siswa seperti kekuatan dan 

kelemahan siswa dalam pembelajaran karena hal tersebut akan 

memberikan motivasi kepada siswa untuk belajar sesuai dengan apa 

yang mereka butuhkan dan mereka miliki karena setiap siswa memiliki 

karakteristik yang bervariasi. Guru dapat mengetahui karakteristik 

siswa menggunakan angket dan ceklis. 

4) Memotivasi siswa 

Hasil evaluasi pembelajaran dapat memberikan stimulus pada tindakan 

siswa. Hasil evaluasi yang baik akan memberikan semangat dan 

dorongan untuk meningkatkan dan mempertahankan hasil belajar siswa 

yang akhirnya akan memotivasi belajar siswa secara berkelanjutan. 

5) Menyediakan informasi untuk tujuan bimbingan dan konseling 
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Guru perlu mengetahui informasi pribadi siswa  seperti data 

kemampuan, kualitas pribadi, adaptasi sosial, kemampuan membaca, 

hasil belajar siswa, minat dan bakat siswa untuk membantu siswa 

menentukan langkah yang akan diambil kedepannya. Guru dapat 

memberikan kuesioner untuk mengetahui informasi tersebut agar dapat 

membantu menentukan keputusan. 

6) Menjadikan hasil evaluasi sebagai dasar perubahan kurikulum 

Sering kali beberapa guru mengubah prosedur evaluasi dan metode 

mengajar dengan mudah tanpa melakukan pertimbangan yang lebih 

luas. Demgan berdasarkan pada hasil evaluasi dengan pertimbangan 

yang luas dapat menghasilkan perubahan kurikulum yang tepat. Teknik 

konvensional yang sering digunakan untuk merubah kurikulum ialah 

pengalaman kerja siswa dan analisis kebutuhan masyarakat.
20

 

3. PembelajaranDaring 

a. Pengertian Pembelajaran Daring 

Perkembangan teknologi informasi memiliki pengaruh yang besar 

dalam bidang pendidikan. Pada abad 21 ini pendidikan sudah 

memanfaatkan teknologi dalam proses belajar mengajar. Dengan adanya 

teknologi memberikan banyak pengaruh positif terhadap proses 

pembelajaran. Penggunaan internet dipadukan menjadi sebuah alat untuk 

mendukung dan melengkapi kegiatan pendidikan. 

                                                
20Ina Magdalena, Evaluasi Pembelajaran SD (Teori dan Praktik), (Tangerang: CV Jejak, 2020), 

30-35 
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Pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang memanfaatkan 

sistem internet sebagai hal utama terlaksananya pembelajaran karena 

pembelajaran daring dilakukan dengan tidak bertatap muka secara 

langsung, tetapi menggunakan platform sebagai pendukung dan 

membantu terlaksananya proses belajar mengajar dengan jarak jauh. Ada 

beberapa platform pendukung pembelajaran dalam jaringan misalnya, 

Whatsapp, Zoom, Webb Blog, Edmodo, Google classroom, Google form 

dan lain sebagainya.
21

 

Pembelajaran daring adalah pembelajaran yang memanfaatkan 

jaringan internet dengan aksesibilitas, konektivitas, fleksibilitas, dan 

kemampuan untuk memunculkan berbagai interaksi pembelajaran. Zhang 

melakukan penelitian tentang pembelajaran daring  bahwa penggunaan 

internet dan teknologi mampu memberikan kemasan yang berbeda untuk 

menyampaikan pengetahuan dan dapat menjadi pengganti pembelajaran 

yang dilakukan secara tradisional seperti pembelajaran tatap muka di 

dalam kelas.
22

 

Pembelajaran daring sejatinya sudah di terapkan sejak tahun 1883 

yang disebut dengan e-learning. Menurut Hillary Perraton e-learning  

merupakan proses pembelajaran di mana pembelajaran dilakukan terpisah 

                                                
21 Oktafia Ika Handarini dan Siti Sri Wulandari, “Pembelajaran Daring Sebagai Upaya Study From 

Home (SFH) Selama Pandemi Covid 19”, Jurnal Pendidikan Administrasi Perkantoran (JPAP), 

Volume 8, Nomor 3, 2020,  
22 Ali Sadikin dan Afreni Hamidah, “Pembelajaran Daring di Tengah Wabah Covid-19”, BIODIK: 

Jurnal Ilmiah Pendidikan Biologi, Volume 6, Nomor 02, 2020,  
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antara guru dan siswa.
23

E-learning pada dasarnya adalah bentuk 

pembelajaran tradisional yang dikemas dalam bentuk digital dan disajikan 

melalui Teknologi Informasi. Anwas menyatakan e-learning perlu 

diciptakan seolah peserta didik belajar secara tatap muka langsung, hanya 

saja dikemas ke dalam sistem digital melalui internet. Dengan 

pembelajaran e-learning pembelajaran menjadi lebih efesien karena bisa 

dilaksanakan kapan saja dan di mana saja tidak terbatas waktu dan jarak.
24

 

b. Prinsip Pembelajaran Daring 

Pembelajaran Daring memiliki prinsip bahwa dapat 

terselenggaranya pembelajaran yang bermakna, yaitu proses belajar 

mengajar yang berorientasi pada interaksi dan kegiatan pembelajaran. 

Pembelajaran tidak hanya terpaku dengan memberikan tugas-tugas belajar 

kepada siswa. Pendidik yang mengajar juga harus tersambung dalam 

proses pembelajaran daring. Munawar berpendapat sistem perancangan 

pembelajaran daring harus mengacu pada 3 prinsip yang harus terpenuhi 

yaitu: 

1) Sistem pembelajaran mudah untuk dipelajari sehingga pembelajaran 

dirancang sesederhana mungkin namun bisa memahamkan siswa. 

2) Sistem pembelajaran harus dibuat personal sehingga pemakaian 

sistem pembelajaran tidak saling terganggu. 

                                                
23 Dewi Salma Prawiradilaga, dkk, Mozaik Teknologi Pendidikan E-learning, (Jakarta: 

Kencana,2016), 30. 
24 Deni Darmawan, Teknologi Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja,2012), 10. 
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3) Sistem jaringan pembelajaran yang digunakan tidak terganggu 

sehingga pembelajaran tidak terhambat dan materi bisa diterima 

dengan lancar oleh siswa. 

c. Dasar Hukum Pembelajaran Daring 

Pemerintah telah menetapkan peraturan pembelajaran daring di 

Indonesia yang diselenggarakan dengan aturan dan sistem yang terpusat. 

Pemerintah merumuskan dasar-dasar hukum untuk mengatur 

penyelenggara pembelajaran dalam jaringan (daring) di masa Pandemi 

Corona Virus 2019. Berikut dasar hukum yang dimaksud:
25

 

1) Keppres No. 11 Tahun 2020, tentang Penetapan Kedaruratan 

Kesehatan Masyarakat Covid-19. 

2) Keppres No. 12 Tahun 2020, tentang Penetapan Bencana Nonalam 

Penyebaran Corona Virus (Covid-19) Sebagai Bencana Nasional. 

3) Surat Keputusan Kepala BNPB Nomor 9.A tahun 2020, tentang 

penetapan Status Keadaan Tertentu Darurat Bencana Wabah Penyakit 

akibat Virus Corona di Indonesia 

4) Surat Mendikbud No. 46962/MPK.A/HK/2020, tentang pembelajaran 

secara Daring dan Bekerja dari Rumah dalam rangka Pencegahan 

Penyebaran Covid-19 pada perguruan Tinggi. 

5) SE Mendikbud No. 4 Tahun 2020, tentang pelaksanaan Kebijakan 

Pendidikan dalam masa darurat penyebaran virus Corona. 

                                                
25 Albert Efendi Pohan, Konsep Pembelajaran Daring Berbasis Pendekatan Ilmiah, (Purwodadi: 

CV Sarnu Untung, 2020), 8-9. 
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d. Batasan Pembelajaran Daring 

Pembelajaran daring memiliki ketentuan yang telah diatur oleh 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

Melalui Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020 tentang batasan-batasan 

dalam melaksanakan pembelajaran daring. Adapun batasan-batasannya 

bagai berikut:
26

 

1) Siswa tidak dibebani keharusan untuk menuntaskan seluruh ciptaan 

kurikulum  untuk menaikkan kelas. 

2) Pembelajaran dilaksanakan dengan tujuan untuk memberikan 

pengalaman pembelajaran baru yang bermakna. 

3) Difokuskan pada pendidikan kecakapan hidup antara lain mengenai 

Covid-19. 

4) Tugas dan aktivitas yang diberikan kepada siswa disesuaikan dengan 

minat dan kondisi siswa, juga mempertimbangkan kesenjangan 

fasilitas belajar di rumah. 

5) Memberikan umpan balik yang bersifat kualitatif dari guru, tidak 

harus berupa skor dari hasil produk aktivitas belajar dari rumah. 

 

4. Pandemi Covid-19 

Beberapa bulan lalu dunia dikejutkan dengan adanya virus corona atau 

yang sekarang dikenal dengan sebutan COVID-19 (coronavirus disease 

2019). Pandemi COVID-19 disebutkan bahwa pertama kali muncul di akhir 

                                                
26 Ibid, 10-11. 
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tahun 2019 yang berasal dari kota Wuhan, China.
27

 Pandemi adalah epidemi 

yang terjadi pada skala melewati batas internasional, yang mempengaruhi 

sejumlah besar orang. Penyakit atau kondisi yang dikategorikan pandemi 

ialah yang mampu menyebar luas juga menular hingga mampu membunuh 

banyak orang.  

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) Sebelumnya memakai klasifikasi 

enam tahap yang menjelaskan proses perpindahan virus Corona, mulai dari 

dengan virus yang sebagian besar menginfeksi hewan, kemudian timbul 

beberapa kasus ketika hewan menginfeksi orang, virus kemudian mulai 

menyebar langsung antara manusia, dan kemudian  menjadi pandemi ketika 

infeksi virus tersebut telah menyebar ke seluruh dunia.
28

 

COVID-19 adalah penyakit menular yang menginfeksi sistem 

pernapasan yang dapat menyebar dari orang ke orang melalui percikan-

percikan dari hidung atau mulut yang keluar saat orang yang terinfeksi 

COVID-19 berbicara, bersin atau batuk.
29

 Virus Corona di duga dibawa 

kelelawar dan hewan lain yang kemudian dimakan manusia sehingga terjadi 

penularan. Jumlah kasus virus Corona terus mengalami peningkatan. Data 

terkini menunjukkan bahwa jumlah pasien terkonfirmasi pada 218 negara 

mencapai 42.966.344 orang di seluruh dunia per Senin, 26 Oktober 2020. 

                                                
27A .Lee, 2020, Wuhan novel coronavirus (COVID-19): why global control is challenging?,Public 

Health, 179, A1-A2, DOI: 10.1016/J.PUHE.2020.02.001. 
28 Yeni Yuliana, “Analisis Keefektivitasan Pemanfaatan E-Learning Sebagai Media Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam Pada Masa Pandemi Corona (Covid-19)”, Jurnal Sosial dan Budaya 

Syar-i, Vol. 7 No. 10, 2020. 
29WHO, 2020, Pertanyaan dan jawaban terkait Coronavirus (website),(diakses pada 27 Oktober 

2020), https://www.who.int/indonesia/news/novel-coronavirus/qa-for-public. 

https://www.who.int/indonesia/news/novel-coronavirus/qa-for-public
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Sedangkan di Indonesia jumlah data kumulatif terpapar COVID-19 mencapai 

392.934 orang.
30

 

5. Guru 

a. Pengertian Guru 

Guru merupakan salah satu komponen pada proses pembelajaran 

yang sangat berpengaruh. Guru memiliki peran yang sangat penting mulai 

dari menyiapkan bahan ajar, menyampaikan materi, dan mengatur 

kegiatan belajar mengajar selama proses pembelajaran. Sardiman 

mengungkapkan bahwa guru adalah “komponen manusiawi dalam proses 

belajar mengajar yang ikut berperan dalam usaha pembentukan sumber 

daya manusia yang potensial”.  

Dalam proses pembelajaran siswa membutuhkan guru sebagai 

sumber pengetahuan sebagai penyampai ilmu pengetahuan tersebut yang 

mampu mengembangkan siswa menjadi sumber daya manusia yang 

berkualitas.
31

Guru merupakan salah satu pendidik dan pengajar bagi siswa 

ketika disekolah. Guru dituntut untuk menjadi contoh yang baik agar 

menjadi cerminan yang baik untuk semua siswa.  

Dalam menyampaikan pembelajaran kepada siswa, guru harus 

bisa menyampaikan pembelajaran dengan cara yang menarik yang 

mampu membuat siswa mudah untuk memahami apa yang disampaikan. 

Di abad 21 pendidikan sudah tidak asing lagi dengan teknologi. Sehingga 

menuntut para guru untuk mengerti teknologi agar tidak tertinggal. Dalam 

                                                
30      Satgas COVID-19, Data Sebaran (website), (diakses pada 27 Oktober 2020), 

https://covid19.go.id/. 
31 Abi Krida Prastya, Op,cit,11. 

https://covid19.go.id/


 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

26 
 

 
 

pembelajaran daring guru memiliki tugas ekstra untuk memantau dan 

memberikan materi kepada siswa secara detail dan tepat agar mudah 

dimengerti tentang apa yang disampaikan guru.
32

 

b. Peran Guru 

Sebagai nahkoda pembelajaran, guru memiliki peran sebagai 

pendidik, pengajar, pembimbing, pelatih dan penilai. Berikut ini 

merupakan peran guru yaitu:
33

 

 

1) Guru Sebagai Pendidik dan Pengajar 

Safei menekankan bahwa guru memiliki pernah menyentuh otak yaitu 

pengetahuan dan keterampilan juga jiwa yang meliputi sikap anak. 

Seorang pengajar harus mampu mencerminkan pendalaman dalam 

keahliannya dan menguasai bagaimana cara menyampaikannya 

kepada siswa sehingga mudah diterima oleh siswa. Guru juga harus 

mampu menguasai berbagai metode pembelajaran agar siswa tidak 

mudah merasa jenuh dengan pembelajaran yang hanya menggunakan 

metode ceramah. 

2) Guru Sebagai Pembimbing 

Terlepas dari sisi pengetahuan guru juga berperan sebagai sosok 

pembimbing. Apalagi jika siswa kelas awal guru memiliki peran  yang 

sangat penting dalam membimbing, menyiapkan siswa pertama kali 

                                                
32 Siti Maemunawati dan Muhammad Alif, Peran Guru, Orang Tua, Metode dan Media 

Pembelajaran: Strategi KBM di Masa Pandemi Covid-19, (Banten: 3M Media Karya Serang, 

2020), 3. 
33 Murniati Agustian, David Wijaya, dan Ingridwati Kurnia, Keterampilan Dasar dalam Proses 

Pembelajaran, (Jakarta: Universitas Katolik Indonesia Atma Jaya, 2019), 3. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

27 
 

 
 

dalam mengenal sekolahnya, memberikan penjelasan, memantau 

hubungan sosial siswa, dsb. 

3) Guru Sebagai Pelatih 

Dalam proses belajar latihan pengulangan masih diperlukan. Siswa 

tidak akan dengan mudah memahami hanya dengan sekali penjelasan. 

Sehingga pengulangan dalam penjelasan maupun latihan masih 

diperlukan. Karena guru harus mengetahui bagian mana dari proses 

pembelajaran yang masih perlu dilatih kembali. 

 

 

4) Guru Sebagai Penilai 

Sebagai seorang guru kita harus mampu menilai apakah tujuan 

pembelajaran yang telah kita tentukan sudah berhasil dicapai oleh 

siswa. Bukan hanya d pada tujuan pembelajaran seorang guru juga 

memiliki peran untuk menilai sikap dan keterampilan siswa selama 

dikelas. Guru sendiri juga harus mampu mengukur sudah efektifkah 

pembelajaran yang dilaksanakan.
34

 

5) Guru Sebagai Desainer Pembelajaran 

Guru sering dikenal dengan arsitek dalam pendidikan. Mengapa, 

karena seorang guru harus mampu merancang sendiri 

pembelajarannya. Dalam mendesain pembelajaran guru harus mampu 

menentukan tujuan pembelajaran sesuai dengan keadaan, karakter dan 

                                                
34 Ibid, 5-6 
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kebutuhan siswanya. Kemudian guru menyiapkan metode dan media 

pembelajaran yang relevan dengan tujuan dan materi pembelajaran 

yang telah dirancang. Komponen yang terakhir guru juga harus 

mampu mengembangkan alat ukur  dalam menilai ketercapaian 

pembelajaran. 

6) Guru Sebagai Peneliti 

Sebagai peneliti guru memiliki peran untuk meningkatkan 

kualitas pembelajarannya. Penelitian yang dilakukan biasanya yakni 

penelitian tindakan kelas guna mengetahui apakah terjadi problem 

dalam pembelajaran yang dilakukan dan memberikan solusi terbaik 

dari masalah tersebut. Guru juga bisa melakukan penelitian 

pengembangan. Guru mampu mengembangkan bahan ajar maupun 

media pembelajaran yang digunakan. Selain itu guru juga dapat 

melakukan penelitian eksperimen untuk melihat keefektifan metode 

atau media yang digunakan. 

6. Siswa 

Hadi menuturkan bahwa siswa adalah anak yang masih belum dewasa 

dan masih memerlukan bimbingan juga bantuan orang lain yang lebih dewasa 

untuk menyelesaikan tugasnya. Salah satu komponen dalam proses 

pembelajaran yang menempati tempat paling utama adalah siswa. Di dalam 

pembelajaran siswa berperan sebagai subjek yang harus diperhatikan. 

Sehingga guru memiliki peran untuk membimbing dan mengarahkan siswa 

untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Seluruh hasil dari pembawaan 
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dan lingkungan sosial serta seluruh perilaku dan kemampuan siswa yang 

menentukan bentuk aktivitas dalam meraih cita-citanya merupakan 

karakteristik siswa.
35

 

Adapun peran siswa dalam pembelajaran sebagai berikut:
36

 

a. Memusatkan perhatian saat pembelajaran dilaksanakan. 

b. Berpartisipasi dalam pembelajaran dengan berperan aktif terhadap 

penjelasan guru.  

c. Siswa harus mampu menyatukan pengetahuan yang baru saja di terima 

dengan pengetahuan yang ia miliki. 

d. Bersosialisasi dan beradaptasi di antara para siswa agar mampu mencapai 

tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. 

e. Saling mempercayai dan menghormati antar siswa maupun antara guru 

dengan siswa. 

f. saling membantu siswa lainya yang membutuhkan bantuan. Misalnya ada 

siswa yang belum memahami materi maka siswa lain yang lebih paham 

membantu menjelaskan kembali. 

7. Orang Tua 

 

Salah satu pendidik yang berada di rumah adalah orang tua. Di tengah 

kondisi pandemi  yang mengharuskan siswa belajar di rumah, orang tua 

memiliki peran penting untuk mendidik dan mendampingi anak ketika 

                                                
35 Faridatur Rohmah,“Analisis Kesiapan Sekolah Terhadap Penerapan Pembelajaran Online (E-

learning) di SMANegeri 1 Kutowinangun”, Skripsi, (Yogyakarta: UNY, 2016), 28-29. 
36 Askhabul Kirom,  “Peran Guru dan Peserta Didik Dalam Proses Pembelajaran Berbasis 

Multikultural”, Al-Murabbi: Jurnal Pendidikan Agama Islam, Volume 3, No. 1, 2017, Universitas 

Yudharta Pasuruan, 69. 
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belajar. Karena anak-anak masih memerlukan pengawasan dan bimbingan 

dalam menggunakan internet untuk pembelajaran daring. Banyak anak yang 

menggunakan internet tanpa pengawasan orang tua berakibat pada 

penggunaan yang salah dan negatif.  

Peran sebagai orang tua harus bisa mengontrol, mendampingi dan 

mengarahkan anak untuk menggunakan internet dengan baik dan efisien, agar 

anak belajar secara efektif dan dalam jangkauan orang tua.
37

Dalam proses 

pembelajaran daring  yang diberikan oleh guru orang tua harus mampu 

mengawasi anak-anaknya. Anak harus bisa belajar secara mandiri di rumah 

masing-masing.  

Siswa menerima begitu saja pengetahuan yang di transfer guru yang 

di kemas melalui perangkat atau aplikasi pembelajaran tanpa adanya diskusi 

dengan guru seperti pembelajaran tatap muka. Sehingga dampingan orang tua 

selama pembelajaran daring di rumah menjadi hal yang utama sebagai peran 

orang tua
38

. Menurut Winingsih ada empat peran orang tua dalam 

mendampingi anak selama pembelajaran daring yaitu:
39

 

a. Orang tua memiliki peran sebagai guru di rumah, orang tua menjadi 

pembimbing anaknya belajar selama di rumah. 

b. Orang tua sebagai penyedia di rumah, yaitu orang tua sebagai penunjang, 

pendukung dan membantu anaknya agar pembelajaran daring terlaksana. 

                                                
37 Siti Maemunawati dan Muhammad Alif, Op, cit,4 
38 I Ketut Sudarsan, dkk, Covid-19: Perspektif Pendidikan, (Denpasar: Yayasan Kita Menulis, 

2020), 101. 
39 Nika Cahyati dan Rita Kusumah, 2020, “Peran Orang Tua Dalam Menerapkan Pembelajaran Di 

Rumah Saat Pandemi Covid 19”, Jurnal Golden Age, Universitas Hamzanwadi Vol. 04 No. 1, 152-

159  
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c. Orang tua menjadi motivator anak belajar di rumah. Orang tua senantiasa 

memberikan dukungan dan semangat kepada anaknya dalam 

melaksanakan pembelajaran Online di rumah, sehingga anak tetap merasa 

semangat belajar dan memperoleh prestasi meskipun belajar di rumah. 

d. Orang tua sebagai pengaruh atau director, orang tua bertanggung jawab 

atas keberlangsungan pembelajaran anak dirumah. Orang tua juga 

memiliki peran memimpin serta mengarahkan anak selama pembelajaran 

di rumah. 

 

B. Kajian Penelitian yang Relevan 

Berdasarkan studi pustaka yang dilakukan, peneliti mengkaji beberapa 

hasil penelitian yang mendukung atau relevan, antara lain sebagai berikut: 

1. Penelitian Wahyu Aji Fatma Dewi,
40

 penelitian ini dilakukan untuk 

mengidentifikasi implementasi pembelajaran daring di rumah  pada siswa 

Sekolah Dasar karena adanya dampak pandemi Covid-19. Dengan judul 

“Dampak COVID-19 terhadap Implementasi Pembelajaran Daring di 

Sekolah Dasar”. Peneliti menggunakan teknik kepustakaan dengan 

mencari data-data yang relevan dengan adanya pembahasan dampak 

Covid-19 sebagai informasi data. Hasil dari penelitian ini adalah dampak 

adanya Covid-19 terhadap implementasi pembelajaran daring di rumah 

dapat terlaksana dengan cukup baik asalkan dengan adanya kerja sama 

antara guru, siswa, dan orang tua dalam belajar di rumah. Persamaan 

                                                
40Wahyu Aji Fatma Dewi, “Dampak COVID-19 terhadap Implementasi Pembelajaran Daring di 

Sekolah Dasar”,Jurnal Ilmu Pendidikan Volume 2, Nomor 1, 2020, 55-61. 
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penelitian ini dengan penulis adalah variabel yang akan diamati yaitu 

pembelajaran daring dimasa pandemi Covid-19. Perbedaan penelitian ini 

dengan penulis yakni tempat dan waktu penelitian, pada penenelitian ini 

menggunakan metode  

2. Penelitian Agus Purwanto,
41

 dkk., dengan judul “Studi Eksploratif 

Dampak Pandemi COVID-19 Terhadap Proses Pembelajaran Online di 

Sekolah Dasar”. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan 

mendapatkan informasi kendala proses belajar mengajar secara Online di 

rumah akibat dari adanya pandemi Covid-19. Metode yang digunakan 

adalah studi kasus eksplorasi dan pendekatannya menggunakan metode 

studi kasus kualitatif. Hasil dari penelitian ini yaitu masih Kurangnya 

penguasaan teknologi dalam pembelajaran Online, Penambahan biaya 

kuota internet, adanya pekerjaan tambahan bagi orang tua dalam 

mendampingi anak belajar dan jam kerja yang tidak terbatas bagi guru. 

Persamaan penelitian ini dengan penulis adalah variabel yang akan 

diamati yaitu pembelajaran daring dimasa pandemi Covid-19 yang 

mencakup kendala dalam proses pembelajaran, objek penelitian yang 

digunakan merupakan anak Sekolah Dasar. Perbedaan penelitian ini 

dengan penulis yakni waktu dan tempat penelitian tersebut dilakukan, 

juga metode yang digunakan yaitu studi kasus eksploratif sedangkan 

peneliti menggunakan metode deskriptif kualitatif. 

                                                
41Agus Purwanto, “Studi Eksploratif Dampak Pandemi COVID-19 Terhadap Proses Pembelajaran 

Online di Sekolah Dasar”, EduPsyCouns: journal of  Education, Psychology and Counseling, 

Volume 2, Nomor 1, 2020,  
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3. Penelitian Ali Sadikin dan Afreni Hamidah,
42

 dengan judul “Pembelajaran 

Daring di Tengah Wabah Covid-19”. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif dengan wawancara melalui Zoom cloud meeting. Analisis data 

penelitian ini menggunakan teknik analisis interaktif Miles dan 

Huberman. Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh gambaran 

pelaksanaan pembelajaran daring sebagai upaya menekan penyebaran 

Covid-19. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa telah 

mendapat fasilitas-fasilitas dasar yang dibutuhkan untuk mengikuti 

pembelajaran daring. Mampu mendorong munculnya kemandirian belajar 

dan motivasi untuk lebih aktif dalam belajar karena waktu dan tempat 

yang fleksibel. Dengan adanya pembelajaran jauh membuat mahasiswa 

menerapkan protokol kesehatan yakni social distancing sehingga 

meminimalisir munculnya keramaian. Lemahnya jaringan di daerah 

pelosok, lemahnya pengawasan terhadap mahasiswa dan adanya biaya 

tambahan untuk kuota pembelajaran daring. Persamaan peneliti ini 

dengan penulis adalah pada variabel yang diamati yaitu pelaksanaan 

pembelajaran daring, teknik yang digunakan menggunakan  wawancara. 

Perbedaan penelitian ini dengan penulis adalah waktu dan tempat 

penelitian, pada penelitian tersebut meneliti mahasiswa sedangkan penulis 

meneliti siswa Sekolah Dasar. 

4. Penelitian Wahyudin Darmalaksana, dkk. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pembelajaran daring pada masa works from home (WFH) 

                                                
42Ali Sadikin dan Afreni Hamidah, “Studi Eksploratif Dampak Pandemi COVID-19 Terhadap 

Proses Pembelajaran Online di Sekolah Dasar”, Biodik: Jurnal Ilmiah Pendidikan Biologi Volume 

6, Nomor 02, 2020, 214-224. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

34 
 

 
 

akibat penyebaran pandemic Coronavirus Disease (Covid-19) seiring 

tantangan mewujudkan pemimpin digital dengan pendidikan tinggi abad 

21. Dengan judul “Analisis Pembelajaran Online Masa WFH Pandemic 

Covid-19 Sebagai Tantangan Pemimpin Digital Abad 21”.
43

 Penelitian ini 

menggunakan metode jenis kualitatif dengan pendekatan Partisipatoris 

(partisipatory approach). Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

pembelajaran daring menunjukkan efektivitas dengan capaian yang 

signifikan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa pembelajaran daring 

terbukti efektif walaupun dilaksanakan pada masa WFH akibat pandemic 

Covid-19. Persamaan penelitian ini dengan penulis adalah variabel yang 

diamati yaitu pelaksanaan pembelajaran daring selama pandemi Covid-19 

kemudian metode yang digunakan kualitatif. Perbedaan penelitian ini 

dengan penulis adalah pada waktu dan tempat penelitian, dan pendekatan 

yang digunakan yaitu Partisipatoris (partisipatory approach) sedangkan 

penulis menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. 

5. Penelitian Syamsul Jamal,
44

 dengan judul “Analisis Kesiapan 

Pembelajaran E-learning Saat Pandemi Covid-19 di SMK Negeri 1 

Tambelang”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

kesiapan pembelajaran menggunakan e-learning saat pandemic Covid-19 

di SMK Negeri 1 Tambelang dalam enam aspek kesiapan yaitu meliputi 

kesiapan peserta didik, guru, infrastruktur, dukungan manajemen, budaya 

                                                
43 Wahyudin Darmalaksana, dkk., “Analisis Pembelajaran Online Masa WFH Pandemic Covid-19 

Sebagai Tantangan Pemimpin Digital Abad 21”, Karya Tulis Ilmiah (KTI) Masa Work From 

Home (WFH) Covid-19, UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2020,1-7. 
44 Syamsul Jamal, “Analisis Kesiapan Pembelajaran E-learning Saat Pandemi Covid-19 di SMK 

Negeri 1 Tambelang”, Jurnal Nalar Pendidikan, Volume 8, Nomor 1, 2020,16. 
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sekolah, dan kecenderungan terhadap tatap muka. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dan metode penelitian deskriptif. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa faktor kesiapan peserta didik 

memperoleh nilai sebesar 3,793. Menurut tabel rentang nilai tersebut 

dinyatakan siap tetapi membutuhkan sedikit peningkatan. Aspek kesiapan 

guru diperoleh nilai 4,2 yang berarti dengan nilai kesiapan tersebut siap 

penerapan e-learning. Faktor infrastruktur diperoleh nilai sebesar 3,979. 

Menurut tabel rentang nilai dengan nilai tersebut dinyatakan siap tetapi 

membutuhkan sedikit peningkatan yaitu pada faktor kecepatan akses 

internet.  Faktor dukungan manajemen dan budaya sekolah masing-

masing diperoleh nilai sebesar 4,2. Menurut tabel rentang nilai dan 

kategori bahwa dengan nilai tersebut siap penerapan e-learning dapat 

dilanjutkan. Dan faktor kecenderungan pembelajaran e-learning diperoleh 

nilai sebesar 3,304. Bahwa dengan nilai tersebut dinyatakan tidak siap 

tetapi membutuhkan sedikit peningkatan. Persamaan penelitian ini dengan 

penulis adalah variabel yang diamati yaitu pelaksanaan pembelajaran 

berbasing jaringan atau online pada masa pandemi Covid-19. Perbedaan 

penelitian ini dengan penulis yakni waktu dan tempat penelitian, subjek 

yang diteliti merupakan siswa SMK sedangkan penulis meneliti siswa SD, 

kemudian metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif sedangkan 

penulis menggunakan metode kualitatif. 
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C. Kerangka Berpikir 

Berdasarkan kerangka berpikir yang dibuat, dapat di mengerti bahwa 

penulis akan mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran daring pada masa 

pandemi Covid-19 di sekolah dasar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dalam dunia pendidikan pandemi Covid-19 mengakibatkan dampak 

yang cukup besar. Sehingga pemerintah melakukan kebijakan agar 

pembelajaran dapat tetap berlangsung dengan baik karena bagaimanapun 

keadaanya pembelajaran harus tetap dilakukan. Oleh sebab itulah pemerintah 

Gambar 1. 2 Kerangkan Berfikir 1.1 Kerangka Berfikir Gambar 1. 1 Kerangka Berfikir 
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mengeluarkan Surat Edaran nomor 4 yang menyatakan bahwa pembelajaran 

harus dilaksanakan secara daring untuk mencegah penyebaran Covid-19. 

Sehingga pembelajaran harus tetap dilaksanakan secara baik meskipun tidak 

dengan tatap muka.  

Supaya pembelajaran daring dapat dilakukan dan berlangsung dengan 

baik maka perlu mengetahui bagaimana proses pembelajarab yang telah 

dilaksanakan apakah sudah terlaksana dengan baik dan perlunya mengetahui 

apa saja faktor penghambat dalam pembelajaran sehingga kita bisa mengatasi 

masalah dalam proses pembelajaran dan dapat berlangsung dengan baik. 

Selain itu faktor pendukung dalam pembelajaran daring diperlukan untuk 

meningkatkan pembelajaran yang berlangsung.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

  38 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. 

Penelitian kualitatif menurut Denzin dan Lincoln merupakan penelitian yang 

menggunakan latar belakang alamiah dengan maksud menjelaskan fenomena 

yang terjadi dan dilakukan dengan melibatkan metode yang ada. Sedangkan 

menurut Erickson penelitian kualitatif berusaha untuk menemukan dan 

menggambarkan secara deskriptif kegiatan yang dilakukan juga dampak dari 

tindakan yang telah dilakukan terhadap kehidupan mereka.  

Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang menekankan pada 

pemahaman mengenai masalah-masalah dalam kehidupan sosial.
45

Penelitian 

kualitatif memiliki tujuan untuk mengungkapkan fenomena yang ada juga 

memahami makna yang ada. Selaras dengan pendapat Nassaji yang 

menyebutkan bahwa penelitian kualitatif lebih mementingkan apa dari pada 

bagaimana dan mengapa sesuatu terjadi.
46

Dalam Penelitian ini akan dikaji 

lebih dalam tentang pelaksanaan proses pembelajaran daring pada guru, 

siswa, dan orang tua pada masa pandemi Covid-19.  

 

                                                
45 Albi Anggito dan Johan Setiawan, Penelitian Kualitatif, (Sukabumi: CV Jejak, 2018), 08. 
46 Helaluddin dan Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif: Sebuah Tinjauan Teori & Praktik, 

(Makasar: sekolah Tinggi Theologia Jaffaray Makassar, 2019) 10. 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SDN Kandangan II yang terletak di Jl. 

Raya Tengger Kandangan No 1, Kec. Benowo, Kel. Kandangan, Kota 

Surabaya, Jawa Timur. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 

2020. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Menurut pendapat Suharsimi Arikunto subjek penelitian 

merupakan benda, hal atau orang, tempat, yang diamati untuk variabel 

penelitian yang dipermasalahkan.
47

 Adapun subjek dalam penelitian ini 

adalah guru, siswa serta orang tua siswa SDN Kandangan II Surabaya 

kelas III A dan IV B dengan jumlah siswa kelas IVB 39 orang dan 36 

orang dikelas IIIA. Dalam pemilihan subjek penelitian, peneliti 

menggunakan teknik sampling purposive.  

Secara umum teknik sampling merupakan teknik pengambilan 

sampel  untuk menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian. 

Purposive sampling.
48

merupakan teknik pengambilan sampel data dengan 

pertimbangan tertentu. Yang dimaksud pertimbangan tertentu yaitu 

misalnya orang yang paling tahu atau memahami tentang apa yang kita 

butuhkan juga memiliki latar belakang yang sesuai dengan penelitian kita.  

                                                
47 Budiyono Saputro, Manajemen Penelitian Pengembangan (Research and Development) Bagi 

Penyusun Tesis dan Disertasi, (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2011), 38 
48 Helaluddin dan Hengki Wijaya, op.cit, 64-65. 
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2. Objek Penelitian 

Nyoman Kutha Ratna menjelaskan bahwa objek penelitian 

merupakan keseluruhan fenomena yang ada di sekitar kehidupan manusia. 

Objek dalam penelitian kualitatif disebut keadaan sosial yang terdiri dari 

3 elemen, yaitu tempat, orang, dan aktivitas yang memiliki hubungan. 

Adapun objek penelitian dalam tulisan ini meliputi: (1) Proses 

pembelajaran daring di masa pandemi Covid-19. (2) Kendala yang 

ditemui selama pembelajaran daring. (3) Solusi mengatasi kendala selama 

pembelajaran daring. (4) Faktor apa saja yang mendukung keberhasilan 

dalam pembelajaran daring. 

 

D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan salah satu langkah yang 

penting dalam penelitian. Peneliti tidak akan mendapatkan data yang 

memenuhi standar jika tidak mengetahui teknik pengumpulan data yang 

akan digunakan. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan 

peneliti dalam penelitian ini yaitu: 

a. Wawancara 

Di sini peneliti menggunakan jenis wawancara semi terstruktur 

terhadap guru kelas III dan IV. Kemudian lima siswa kelas III dan IV. 

Jugalima orang tua dari siswa kelas III dan IVdi SDN Kandangan II 

Surabaya. Wawancara dilakukan via online melalui whatsapp dan 
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dilakukan secara langsung jika keadaan memungkinkan. Tujuan dari 

adanya wawancara merupakan sebagai penguat data yang diperoleh 

dari observasi. 

b. Observasi 

Observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara terjun langsung mengamati lingkungan yang 

akan diteliti.Observasi dilakukan untuk memperoleh data secra 

langsung bagaimana proses pembelajaran dalam jaringan yang 

dilaksanakan di SDN Kandangan II Surabaya. 

c. Dokumentasi  

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk gambar, tulisan atau karya-karya bersejarah 

seseorang.
49

 

2. InstrumenPengumpulan Data 

Dalam sebuah penelitian ada beberapa hal yang mempengaruhi 

kualitas data hasil penelitian, yaitu, kualitas instrumen penelitian dan 

kualitas pengumpulan data.
50

 Dalam penelitian ini instrumen yang 

digunakan berupa pedoman wawancara, observasi, dan dokumentasi yang 

diberikan kepada guru, siswa, dan orang tua SDN Kandangan II Surabaya.  

 

                                                
49 Hardani, dkk., Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, (Yogyakarta: CV. Pustaka Ilmu, 

2020), 160. 
50 Ibid,117 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

42 
 

 
 

E. Keabsahan Data 

Data yang diperoleh di lapangan merupakan data yang masih mentah 

sehingga masih perlu diolah dan dianalisis lebih lanjut sehingga mampu 

dipertanggungjawabkan. Pengecekan keabsahan data merupakan penentuan 

bahwa apa yang di amati peneliti sesuai dengan realita yang ditemukan di 

lapangan untuk mengetahui keabsahan data. Sebuah penelitian yang tidak 

mendapat kepercayaan maupun pengakuan merupakan suatu hal yang tidak 

ada artinya, oleh karena itu keabsahan data sangat perlu untuk diperhatikan. 

Sesuai dengan pendapat Lincoln dan Guba,
51

 untuk mendapatkan 

trustworthiness (kebenaran), dipergunakan teknik kredibilitas, 

transferabilitas, dependabilitas, dan konfirmabilitas yang berkaitan dengan 

proses pengumpulan juga analisis data.  

1. Kredibilitas (Kepercayaan) 

Uji kredibilitas diperlukan untuk membuat data hasil penelitian 

yang di paparkan oleh peneliti tidak meragukan sebagai sebuah karya 

ilmiah. Adapun beberapa usaha yang dapat dilakukan untuk mendapatkan 

kredibilitas tersebut yaitu: 

a. Keterikatan yang lama (prolonged engagement) 

Yaitu melakukan penelitian dengan tidak tergesa-gesa 

sehinggainformasi dan pengumpulan data yang diperoleh bisa 

maksimal. 

b. Ketekunan pengamatan (persistent observation)  

                                                
51 Salim dan Syahru, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Citapustaka Media, 2012), 165 
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Dengan meningkatkan ketekunan dalam pengamatan peneliti 

dapat mencatat dan merekam hasil pengamatan dengan baik dan 

terstruktur. Untuk meningkatkan ketekunan hal-hal yang bisa dilakukan 

peneliti yakni dengan membaca beberapa referensi, hasil penelitian, 

buku dan dokumen-dokumen yang berhubungan dengan penelitian yang 

dilakukan.  

c. Melakukan triangulasi (triangulation)  

Moleong mengatakan triangulasi merupakan teknik 

pemeriksaan keabsahan data yang dapat memanfaatkan hal lain di luar 

data peneliti untuk melakukan pengecekan atau sebagai 

pembanding.
52

Tujuan dari triangulasi adalah untuk meningkatkan 

kekuatan dalam teoritis, metodologis, maupun penjelasan dari 

penelitian kualitatif.
53

 

1) Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber dilakukan dengan melakukan 

pengecekan data yang telah di dapat dengan melalui berbagai 

sumber. Data yang telah diperoleh kemudian dianalisis oleh peneliti 

sehingga mampu mendapatkan kesimpulan yang dapat dilakukan 

kesepakatan (member check) dengan tiga sumber data. 

2) Triangulasi teknik  

                                                
52 Ibid, 166. 
53 Arnild Augina Mekarisce, “Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data pada Penelitian Kualitatif di 

Bidang Kesehatan Masyrakat”,Jurnal Ilmiah Kesehatan Masyarakat Volume 12, Edisi 3, 2020, 

120. 
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Dengan mengecek data kepada sumber yang sama dengan 

teknik yang berbeda kita mampu melakukan uji kredibilitas. 

Contohnya untuk melakukan pengecekan data bisa dilakukan 

melalui teknik wawancara, observasi dan dokumentasi. Bila 

ditemukan data yang berbeda, maka peneliti melakukan diskusi 

lebih lanjut kepada sumber data yang bersangkutan untuk mendapat 

kepastian dan kebenaran datanya, 

3) Triangulasi waktu 

Dalam triangulasi waktu pengecekan data dilakukan dengan 

teknik yang sama namun dilakukan kembali dengan waktu atau 

situasi yang berbeda. Misalnya kita melakukan wawancara di pagi 

hari kemudian kita melakukan pengecekan dengan wawancara yang 

sama di siang hari. Jika menghasilkan data yang berbeda maka 

dilakukan pengecekan kembali secara berulang-ulang hingga 

ditemukan kepastian data. 

d. Analisis Kasus Negatif 

Analisis kasus negatif merupakan meninjau kembali data yang 

diperoleh apakah masih ada data yang tidak mendukung atau 

bertentangan. Jika masih  ditemukan data yang bertentangan dengan 

hasil penelitian makan peneliti mungkin akan mengubah temuannya.
54

 

e. Bertukar pikiran dengan teman yang tidak berperan dalam penelitian, 

sehingga mampu memberikan masukan untuk penelitian kita. 

                                                
54 Salim dan Syahru, Op.Cit, 167 
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2. Transferability (Transferabilitas) 

Nilai transferbilitas bergantung pada pembaca, jika pembaca dapat 

memahami dan mendapatkan gambaran dari hasil penelitian tersebut 

dengan jelas juga mampu mengukur sampai sejauh mana hasil penelitian 

tersebut mampu diterapkan pada situasi dan keadaan sosial yang lain.
55

 

Maka hasil penelitian tersebut mampu dikatakan memiliki transferabilitas 

yang tinggi.  

3. Dependability (Dependabilitas) 

Realibilitas berkaitan dengan dependabilitas yaitu penelitian yang 

dapat dipercaya, jika orang lain melakukan percobaan dengan proses 

penelitian yang sama maka akan mendapatkan hasil yang sama. Pengujian 

dependabilitas dapat dilakukan dengan melakukan audit pada seluruh 

proses penelitian. Mulai dari merumuskan masalah, menentukan sumber 

data, bagaimana memasuki lapangan, melakukan pemeriksaan keabsahan 

data bagaimana melakukan analisis data hingga menarik kesimpulan. Jika 

penelitian tidak memiliki rekam jejak aktivitas penelitianya maka dapat 

dikatakan dependebilitasnya diragukan. 

4. Confirmability (Konfirmabilitas) 

Konfirmabilitas merupakan proses kriteria pemeriksaan, meliputi 

langkah apa saja yang digunakan oleh peneliti dalam melakukan verifikasi 

penelitiannya.  Dengan cara merefleksi kembali hasil temuannya, 

melakukan konsultasi kepada yang lebih ahli atau menyebar luaskan hasil 

                                                
55 Arnild Augina Mekarisce, Op.cit, 150 
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penelitianya untuk mendapatkan masukan yang dapat membantu peneliti 

untuk memperbaiki hasil penelitiannya.
56

 

 

F. Teknik Analisis Data 

Setelah mengumpulkan data dan menetapkan instrumen, maka 

langkah selanjutnya yaitu melakukan analisis data. Menurut Faisal dalam 

penelitian kualitatif analisis data bergerak secara induktif yaitu data yang 

diperoleh/ fakta di kelompokkan menuju ke tingkat rampatan yang lebih 

tinggi, dilakukan perpaduan dan pengembangan teori bila diperlukan. 

Setelah pengumpulan data yang diperoleh dari lokasi penelitian melalui 

angket, wawancara dan dokumentasi selanjutnya dilakukan 

pengkategorian dan pengurangan data yang tidak penting.  

Kemudian melakukan analisis untuk menguraikan dan mengambil 

kesimpulan tentang subjek penelitian.Teknik analisis data yang digunakan 

peneliti merupakan teknik analisis Miles & Huberman.
57

 Miles dan 

Huberman mengemukakan bahwa analisis data merupakan proses 

menyusun dan mengolah data agar mampu dijelaskan lebih lanjut. Ada 

tiga aktivitas dalam analisis data yaitu reduksi data, penyajian data, dan 

kesimpulan.  

1. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan menyederhanakan, memfokuskan, dan 

memindahkan data yang belum diolah  ke dalam bentuk yang mudah 

                                                
56 Ibid, 151 
57 Salim dan Syahru, Op.cit, 147 
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dikelola. Jadi pada tahap reduksi data hal yang dilakukan yakni 

membuat rangkuman, mimilah hal-hal yang penting, mencari pola dan 

temanya dan membuang hal yang tidak diperlukan sehingga mampu 

memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti 

dalam mengumpulkan data. 

2. Penyajian Data 

Menurut Miles dan Huberman penyajian data merupakan 

sekumpulan data yang tersusun dan memberikan kemungkinan adanya 

pengambilan kesimpulan dan tindakan selanjutnya. Dengan adanya 

penyajian data memiliki tujuan  untuk mempermudah peneliti dalam 

memahami apa yang sedang terjadi dan memberikan gambaran untuk 

mengambil kesimpulan maupun tindakan. 

3. Menarik Kesimpulan/ Verifikasi 

Proses verifikasi atau kesimpulan merupakan tindakan 

meninjau ulang data dan catatan lapangan yang telah diperoleh. 

Kesimpulan yang diperoleh pada tahap pertama masih belum akurat, 

masih terbuka dan masih ragu, dan masih belum jelas kemudian 

meningkat menjadi lebih rinci dan lebih jelas.  

Kemudian tahap kesimpulan final mungkin masih belum 

ditemukan sampai pengumpulan data terakhir, karena tergantung pada 

besarnya kumpulan-kumpulan catatan lapangan, pengkodeannya, 

penyimpanannya dan metode pencarian ulang yang digunakan serta 

kecakapan peneliti dalam menarik kesimpulan. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

48 
 

 
 

Jelasnya, reduksi data, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan atau verifikasi merupakan suatu langkah yang saling 

berhubungan pada saat sebelum, selama, dan sesudah pengumpulan 

data dalam bentuk yang umum dan disebut analisis. 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang memiliki tujuan 

untuk mendeskripsikan dan menjelaskan data-data mengenai proses 

pelaksanaan pembelajaran daring pada masa pandemi Covid-19. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan November 2020 sampai bulan Mei 2021 dengan 

subjek penelitian satu orang guru wali kelas III A dan IV B, 3 orang siswa 

kelas III A dan IV B, dan 3 orang wali murid kelas III A dan IV B. Hasil 

analisis data proses pelaksanaan pembelajaran daring masa pandemi Covid-19 

diperoleh berdasarkan observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan hasil 

temuan berikut. 

1. Proses pembelajaran daring oleh Guru 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, dalam 

pembelajaran daring ini guru melakukan persiapan dengan melakukan 

perencanaan pembelajaran agar proses pembelajaran menjadi runtun dan 

tetap terarah. Perencanaan yang dilakuan guru yaitu meliputi pembuatan 

RPP daring, membuat media pembelajaran yang telah sesuai dengan 

materi yang akan dipelajari kemudian menyiapkan muatan bahan ajar 

yang akang disampaikan dalam proses pembelajaran. 

a. Rancangan pelaksanaan pembelajaran  daring  

Setelah dilakukan observasi terhadap guru kelas III A dan IV 

B peneliti menemukan bahwa sebelum melaksanakan pembeljaran 
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guru kelas III A dan IV B sudah membuat RPP terlebih dahulu untuk 

mengajar. Guru kelas III A dan IV B membuat rpp dengan 

berpedoman pada RPP daring satu lembar yang ada pada internet. 

Guru sudah membuat RPP yang terdiri dari pendahuluan, kegiatan inti 

dan penutup. Didalam kegiatan pendahuluan guru membuka pelajaran 

dengan salam dan menanyakan kabar juga mengabsen siswa. 

menyiapkan siswa dengan menyuruh salah satu siswa membacakan 

doa. Kemudian guru juga mengulas kembali tugas belajar siswa 

dirumah didampingi orang tua. Tujuan pembelajaran juga sudah 

disampaikan guru saat pendahuluan. Kemudian pada kegiatan inti 

guru menggunakan aspek mengamati, menanya, menalar, mencoba, 

dan mengkomunikasikan. Saat kegiatan penutup guru memberikan 

kembali penguatan terhadap materi, mengapresiasi hasil kerja siswa 

dan memberikan motivasi kepada siswa. menyampaikan tugas siswa, 

dan menutup pembelajaran dengan doa yang dipimpin salah satu 

siswa. 

 

Tabel 4. 1Hasil Lembar Observasi dalam Proses Pembelajaran 

No Aspek Indikator Deskripsi 

1 Perencanaan 

pembelajaran 

 

 

Membuat RPP 

pembelajaran 

daring 

Guru sudah membuat RPP daring, 

yang meliputi kegiatan 

pendahuluan, kegiatan inti dan 

penutup. 
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  Membuat 

media 

pembelajaran 

Guru sudah menyiapkan media 

pembelajaran berupa ringkasan 

bahan ajar dan video interaktif atau 

video guru sedang menjelaskan 

pembelajaran dikelas yang direkam 

menggunakan ponsel kemudian di 

unggah ke grup whatsapp kelas. 

terkadang guru juga mencari video 

pembelajaran dari youtube 

kemudian membagikan ke grub 

whatsapp melalui link video. 

Mempersiapkan  

bahan ajar 

Guru mempersiapkan bahan ajar 

berupa media pembelajaran dan 

mempersiapkan materi 

pembelajaran yang akan diajarkan 

pasa siswa.  

2 Proses 

pembelajaran  

Kharakteristik 

peserta didik 

dalam 

pembelajaran 

daring 

Karakteristik peserta didik 

berbeda-beda dan bermacam-

macam. Ada yang sekali dijelaskan 

langsung memahami, ada yang 

semangat mengerjakan tugas, ada 

yang malas dan suka menunda-

nunda tugas. 

Kesiapan guru 

melaksanakan  

pembelajaran 

Sebelum dan saat melaksanakan 

pembelajaran guru sudah 

menyiapkan laptop, handphone, 

maupun jaringan internet yang 

mendukung. 
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  Kesulitan yang  

ditemui guru 

dan peserta 

didik 

Dalam pembelajaran awalnya guru 

masih sangat awam mengenal 

media elektronik namu sudah 

terlihat lebih baik untuk 

penggunaan google form, dan 

teams. 

Untuk dari segi siswa  

Kemampuan 

siswa 

menggunakan  

media 

pembelajaran  

daring 

Kemampuan siswa dalam 

menggunakan media pembelajaran 

sudah cukup baik karena siswa 

sudah terbiasa menggunakan 

handphone. 

Ketersediaan 

media  

untuk 

pembelajaran  

daring 

Dalam pelaksanaanya media 

pembelajaran yang di gunakan 

berupa  handphone, laptop dan 

komputer sudah tersedia dan dalam 

kondisi baik dari segi pendidik 

maupun peserta didik. 

Ketersediaan 

jaringan  

internet  

Jaringan internet di sekolah sudah 

cukup bagus karena sudah tersedia 

wifi. Jaringan internet dirumah 

guru dan siswa juga sudah baik 

karena proses pembelajaran 

berlangsung lancar hanya sedikit 

agak tersendat-sendat. 

  

Media yang  

digunakan guru 

dalam  

Media yang digunakan berupa 

video pembelajaran yang dibuat 

sendiri atau mendownload dari 
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  pembelajaran 

daring 

 youtube, pada saat observasi 

pembelajaran yang di laksanakan 

terkait pengukuran jadi guru 

membawa mistar dan ditunjukan 

pada siswa melalui zoom. 

Metode yang  

digunakan guru 

Dalam pembelajaran daring 

metode yang digunakan guru 

adalah metode ceramah dan 

penugasan.  

Kesiapan siswa 

dalam  

mengikuti 

pembelajaran 

daring 

Kesispan siswa dalam menyiapkan 

pembelajaran sudah baaik siswa 

terlihat mengikuti zoom sebelum 

waktunya dan sudah menyiapkan 

hal yang diinfromasikan guru apa 

saja yang perlu dibawa. 

Guru 

memantau  

pembelajaran 

daring 

melalui Zoom 

Dalam proses pembelajaran guru 

memantau siswa dan menegur jika 

siswa berisik atau ada yang tidak 

memperhatikan. 

3 Evaluasi 

Pembelajaran 

Bentuk evaluasi  

pembelajaran 

daring 

Jika pembelajaran menggunakan 

teams guru menilai dan 

memberikan feed back ditempat 

yang sudah di sediakan. Dan 

menggunakan google form yang 

teknisnya sama ddengan aplikasi 

teams. 
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Kemudian guru Untuk mendukung data yang diperoleh dari 

hasil observasi peneliti melakukan diperoleh data sebagai berikut: 

Beradasarkan hasil wawancara dengan Ibu Tatik selaku wali 

kelas III A mengatakan: 

“Tentu saja sudah, meskipun pembelajaran sekarang berubah 

menjadi pembelajaran daring saya tetap sudah membuat RPP 

sebelum melaksanakan pembelajaran agar saat pembelajaran 

dilaksanakan dapat berjalan dengan runtut. RPP yang saya 

gunakan adalah RPP daring satu lembar yang memuat 

kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup 

sama seperti yang ada pada internet RPP satu lembar”.
58

 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bu Ira selaku walikelas 

IV B mengatakan: 

“Tentu saja sudah mba, sebelum melaksanakan pembelajaran 

jauh-jauh hari saya sudah menyiapkan RPP di awal semester, 

karena jika melaksanakan pembelajaran tanpa membuat RPP 

maka pembelajaran tidak runtun dan terkesan tidak siap juga. 

RPP yang saya gunakan sama dengan guru-guru lainya yaitu 

RPP daring yang satu lembar”.
59

 

                                                
58Hasil wawancara peneliti dengan Guru Kelas III A SDN KANDANGAN II Surabaya, Sri 

Hartatik, Pada tanggal  21 April 2021 
59 Hasil wawancara peneliti dengan Guru Kelas IV B SDN KANDANGAN II Surabaya, Kukira 

Januari, Pada tanggal 21 April 2021 
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Gambar 4. 1 RPP Daring 

 

1) Menyiapkan media pembelajaran 

Hal selanjutnya yang dilakukan setelah membuat 

rancangan pembelajaran adalah menyiapkan media pembelajaran 

berupa ringkasan bahan ajar dan video interaktif atau video guru 

sedang menjelaskan pembelajaran dikelas yang direkam 

menggunakan ponsel kemudian di unggah ke grup whatsapp 

kelas. video pembelajaran dibuat sesuai materi yang akan 

diajarkan jika tidak membuat sendiri guru terkadang mencari 

video pembelajaran di Youtube yang menarik dan sesuai dengan 
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materi yang akan diajarkan. Hal tersebut dilakukan untuk 

membantu mempermudah siswa memahami pembelajaran yang 

diajarkan. 

Berdasarkan wawancara dengan subjek penelitian guru 

kelas III A Ibu Tatik diperoleh data sebagai berikut: 

“Iya, saya selalu mempersiapkan media pembelajaran 

untuk membantu memahamkan siswa, saya lebih sering 

menggunakan media pembelajaran berupa ringkasan 

bahan ajar, atau video pembelajaran dari youtube, kalau 

menggunakan ppt saya kurang bisa menggunakan”.
60

 

 

Berdasarkan wawancara dengan subjek penelitian guru 

Kelas IV B Ibu Ira diperoleh data sebagai berikut: 

“Sudah, ya harus selalu dipersiapkan saat sebelum 

pembelajaran berlangsung, biasanya saya membuat video 

pembelajaran interaktif atau  saya membuat rekaman 

sendiri dengan saya menjelaskan dikelas kemudian saya 

kirim ke grup whatsapp kelas kadang juga saya putar 

ketika sedang menggunakan zoom, karena terkadang jika 

hanya menggunakan materi yang ada dibuku tema 

penjelasanya hanya sedikit dan orangtua sering 

mengeluhkan bingung untuk menjelaskan kepada 

anaknya karena kurangnya penjelasan yang ada di buku 

”.
61

 

                                                
60

Hasil wawancara peneliti dengan Guru Kelas III A SDN KANDANGAN II Surabaya, Sri 
Hartatik, Pada tanggal  21 April 2021 
61

Hasil wawancara peneliti dengan Guru Kelas IV B SDN KANDANGAN II Surabaya, Kukira 

Januari, Pada tanggal 21 April 2021 
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Gambar 4. 2 Media Pembelajaran Power Point 

 

Gambar 4. 3 Media Pembelajaran Sway Office 
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2) Menyiapkan Bahan ajar 

Selain menyiapkan materi menyiapkan bahan ajar atau 

materi yang akan disampaikan saat pembelajaran juga sangat 

penting untuk disiapkan, hal tersebut dilakukan agar ketika proses 

pembelajaran berlangsung guru dapat menguasai dan memahami 

semua materi yang pelajaran yang diajarkan. 

Beradasarkan hasil wawancara dengan Ibu Tatik selaku 

wali kelas III A mengatakan: 

“Saya selalu menyiakan diri untuk menguasai dan 

memahami materi yangs akan saya sampaikan besok 

dengan mengulang kembali bahan ajar yang telah saya 

siapkan karena terkadang kan meskipun kita sudah pernah 

mengajarkan ada kalanya kita juga lupa beberapa hal 

kecil”.
62

 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bu Ira selaku 

walikelas IV mengatakan:  

“Biasanya saya menyiapkan bahan ajar setelah membuat 

RPP, dengan melihat kembali video pembelajaran yang 

akan saya sampaikan besok atau membaca materi 

tambahan yang sudah saya siapkan. Sehingga ketika saya 

akan mengajar saya sudah menguasai materi yang akan 

saya sampaikan pada siswa”.
63

 

 

3) Media sosial atau aplikasi yang digunakan dalam 

pembelajaran daring 

Setelah melakukan observasi penulis menemukan hasil 

bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran daring media sosial atau 
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aplikasi yang digunakan dalam pembelajaran daring yaitu 

Whatsapp, Zoom, Google Form dan Teams. Dalam penggunaanya 

Whatsapp diperuntuhkan untuk berkoordinasi dengan siswa 

seperti mengingatkan mata pelajaran apa saja yang akan dipelajari 

besok, kemudian berkoordinasi dengan orang tua siswa jika ada 

kendala seperti siswa yang tidak mengumpulkan tugas atau tidak 

mengikuti pembelajaran. Melalui Whatsapp guru memberikan 

arahan dan informasi mengenai pelaksanaan pembelajaran daring. 

Alasan penggunaan aplikasi whatsapp sebagai salah satu media 

pembelajaran daring yaitu karena hampir semua orang tua bahkan 

siswa sudah terbiasa menggunakan aplikasi tersbebut, melalui 

whatsapp wali murid dapat mengirim kembali tugas yang telah 

dikerjakan oleh anaknya dengan mudah.Selain menggunakan 

whatsapp untuk mengumpulkan tugas guru juga menggunakan 

google formuntuk mengerjakan dan mengumpulkan tugas 

pembelajaran, soal seperti penilaian harian juga ujian tengah 

semester dan sebagainya, karena dengan google form 

pengumpulan tugas siswa lebih teratata dan tersusun di drive. 

Guru membuat soal di google form kemudian menyalin link soal 

yang telah dibuat dan di bagikan ke grup whatsappsiswa dan 

siswa tinggal mengklik link yang sudah dibagikan di grup 

whatsapp dan mengumpulkan tugas di kolom yang sudah 

disediakan didalam link. Dengan menggunakan google form 
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tuagas yang dikumpulkan akan tersimpan dalam satu drive yang 

memiliki kapasitas penyimpanan yang besar. Sedangkan Zoom 

digunakan untuk proses pembelajaran daring,sehingga guru 

mampu menjelaskan materi kepada peserta didik dengan mudah. 

Meskipun awalnya memiliki kendala karena masih awamnya 

siswa mengenal penggunaan Zoom namun lambat laun terbiasa 

dengan bantuan orang tua. Namun setelah pembelajaran daring 

berlangsung selama hampir satu tahun pada bulan mei mulai ada 

kebijakan dari pemerintah dinas pendidikan kota Surabaya untuk 

pembelajaran daring menggunakan aplikasi teams dari microsoft. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bu guru kelas III A 

diperoleh data sebagai berikut: 

“Pada saat awal pembelajaran daring media sosial yang 

digunakan whatssap dan Zoom namun seiring berjalanya 

waktu pembelajaran daring berlangsung ada kebijakan 

dari dinas pendidikan untuk menyamakan pembelajran 

menggunakan aplikasi teams, namun masih tetap bisa 

menggunakan whatssapp sebagai penunjang”.
64

 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bu Ira selaku 

walikelas IV mengatakan: 

“Dalam pembelajaran daring, aplikasi yang biasanya saya 
gunakan yaitu Whatsapp, Zoom, Google Form, 

Whatssapp digunakan untuk berkoordinasi dengan siswa 

seperti mengingatkan mata pelajaran apa saja yang akan 

dipelajari besok, kemudian berkoordinasi dengan orang 

tua siswa jika ada kendala seperti siswa yang tidak 

mengumpulkan tugas atau tidak mengikuti pembelajaran. 

Google form biasanya saya gunakan untuk membuat soal 

seperti penilaian harian juga ujian tengah semester dan 
                                                
64
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sebagainya, karena dengan google form pengumpulan 

tugas siswa lebih teratata dan tersusun di drive”.
65

 

 

 
Gambar 4. 4 Pembelajaran melalui Microsoft Teams 

 

 
Gambar 4. 5 Pembelajaran melalui Google form 
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Gambar 4. 6 Pembelajaran Melalui Whatsapp 

 

 

4) Metode dalam pembelajaran daring 

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti 

menemukan bahwa selama pembelajaran daring metode yang 

digunakan guru adalah metode ceramah dan penugasan. Metode 

ceramah dilakukan karena lebih mudah untuk memahamkan 

siswa selama pembelajaran, metode ceramah dilakukan dengan 

melalui Zoom juga saat membuat video pembelajaran kemudian 

guru memberikan penugasan latihan soal dari materi yang telah 

dijelaskan sebagai penguat danmengukur seberapa materi yang 

sudah dipahami. Karena dalam pelaksanaan pembelajaran daring 
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guru tidak boleh membebani siswa dengan banyak tugas jadi guru 

memberikan latihan soal hanya berjumlah lima sampai sepuluh 

soal. 

Beradasarkan hasil wawancara dengan Ibu Tatik selaku 

wali kelas III A mengatakan: 

“Karena pembelajaran ini berupa daring tidak tatap muka 

secara langsung jadi metode pembelajaran yang paling 

mudah untuk digunakan ya metode ceramah karena kita 

tidak bisa menggunakan metode lain untuk daring seperti 

metode berdiskusi atau metode jigsaw”.
66

 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bu Ira selaku 

walikelas IV mengatakan:  

“Kalau saya metode yang saya gunakan dalam 

pembelajaran daring adalah kombinasi antara metode 

ceramah, latihan soal dan penggunaan video interaktif 

untuk menjelaskan materi pada siswa saat pembelajaran 

berlangsung melalui Zoom. Tapi soal yang saya berikan 

tidak banyak karena tugas lain siswa kan sudah banyak 

kalau ndak lima ya sepuluh latihan soal saja”.
67

 

 

5) Antusiasme siswa dalam menyelesaikan tugas yang diberikan 

maupun dalam mengikuti pembelajaran 

Dari hasil observasi yang dilakukan, peneliti menemukan 

bahwa antusiasme siswa dalam menyelesaikan tugas maupun 

mengikuti pembelajaran daring sangat baik awalnya namun lama 

kelamaan mengalami penurunan karena lamanya waktu yang 
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dibutuhkan. Juga perlu lebih banyak kuota yang dikeluarkan jika 

pembeljaran terus menerus menggunakan Zoom. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan 

subjek penelitian yakni guru kelas III A Bu Tatik sebagai berikut: 

 “Untuk antusiasme siswa ketika pembelajaran berupa 

daring sangat antusias apalagi ketika pembelajaran 

menggunakan Zoom karena kan hal tersebut merupakan 

sesuatu yang baru sehingga mereka sangat bersemangat 

dan antusias tapi kan tidak selalu setiap hari 

menggunakan Zoom jika pembelajaran di lakukan 

melalui zoom terus menerus kuota yang dibutuhkan juga 

lebih banyak sehingga banyak keluhan orang tua terkait 

pembelajaran dengan Zoom ini. Namun dari satu kelas 

yang berjumlah 39 anak hanya 11-12 anak yang 

mengikuti pembelajaran zoom”.
68

 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bu Ira selaku 

walikelas IV mengatakan: 

“Untuk antusiasme siswa awalnya semangat sekali lama 

kelamaan siswa jadi males karen jangka waktu 

pembelajaran daring terlalu lama, jadi anak mengalami 

penurunan. Dari satu kelas yang mengikuti Zoom Cuma 7 

anak. Kadang juga ada kendala suasan rumah yang 

membuat siswa tidak bisa mengikuti pembelajaran 

melalui Zoom”.
69

 

 

6) Materi yang diajarkan dan bobot tugas dalam pembelajaran 

daring  

Dari hasil observasi dan wawancara yang dilakukan 

penulis mendapatkan hasil bahwa guru selalu memberikan materi 

dengan tersusun sesuai dengan runtutan pembelajaran yang ada di 
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buku tema, materi juga akan diulang melalui Zoom jika dirasa 

siswa masih banyak yang belum mengerti. Bobot tugas yang 

diberikan guru juga sesuai materi yang sedang diajarkan tidak 

yang penting ada tugas karena pembelajaranya berlangsung 

secara daring namu sesekali guru juga memberikan tugas diluar 

materi yang diajarkan seperti pengembangan diri dengan 

membantu kegiatan orang tua dirumah. Dalam pemberian tugas 

guru memberikan jangka waktu pengumpulan dua hari dari hari 

diberikanya tugas ada juga yang seminggu dari jangka waktu 

pemberian tugas hal tersebut dilakukan karena tidak semua siswa 

memiliki handphone sendiri ada yang bergantian dengan orang 

tua.  

Beradasarkan hasil wawancara dengan Ibu Tatik selaku 

wali kelas III A mengatakan: 

Apakah materi yang diberikan tersusun atau mengulang 

materi yang sudah pernah dijelaskan? 

“Iya, materi yang diberikan selalu tersusun sesuai dengan 

pembelajaran yang ada di buku tema, namun Jika melakukan 

pembelajaran menggunakan Zoom maka diselipkan materi yang 

pernah di sampaikan seperti review materi untuk memberikan 

penjelasan kepada siswa”.
70

 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bu Ira selaku 

walikelas IV mengatakan:  
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“Selalu tersusun namun kadang ada materi yang kemarin 

belum bagus kemudian kita ulangi lagi”.
71

 

 

Bobot tugas apakah selalu sesuai dengan materi atau hanya 

yang penting ada tugas? 

Beradasarkan hasil wawancara dengan Ibu Tatik selaku 

wali kelas III A mengatakan:  

“Pastinya harus sesuai dengan materi dan sesuai dengan 

buku tema tugas halaman sekian pembelajaran sekian materi 

sekian”.
72

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bu Ira selaku 

walikelas IV mengatakan:  

“Kita memberikan tugas sesuai dengan kd dan di  tema 

tersebut sudah ada pembelajaran apa apa aja materinya. 

Jadi harus selalu sesuai materi, namun kadang saya 

memberikan tidak sesuai materi seperti intek 

pengembangan diri contohnya apa yang sudah kamu bantu 

untuk orang tua kadang juga tentang lingkungan”.
73

 

 

Jangka waktu pemberian dan pengumpulan tugas ? 

Beradasarkan hasil wawancara dengan Ibu Tatik selaku 

wali kelas III A mengatakan:  

“Batas waktu pengumpulan tugas sehari dua hari, kenapa 

saya ndak memberikan tenggat waktu langsung 

pengumpulan karena tidak semua siswa memiliki 

handphone sendiri untuk mengerjakan ada yang harus 

menunggu orang tuanya selesai bekerja”.
74
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Berdasarkan hasil wawancara dengan Bu Ira selaku 

walikelas IV mengatakan:  

“Setiap hari, kalau pengumpulan tugas idealnya saat itu 

juga namun kita melihat hp diberikan orang tua karena 

masih kecil jadi kita berikan kelonggaran satu minggu, ada 

yang kendala orang tua pergi keluar kota sehingga 

mengumpulkan tugasnya sebulan langsung jadi satu. Kalau 

misalnya sudah diberikan kelonggaran tapi belum 

mengumpulkan ya kita wa kenapa kok belum 

mengumpulkan ada masalah apa”.
75

 

 

 

7) Kesiapan Guru dalam melaksanakan pembelajaran secara 

daring 

Peneliti melakukan observasi pada saat guru melaksanakan 

pembelajaran terlihat bahwa kesiapan guru dalam melaksanakan 

pembelajaran daring sudah cukup baik dalam mempersiapkan 

segala sesuatunya. Selain guru yang sudah menyiapkan sarana 

dan prasarana sekolah juga mendukung dengan memfasilitasi 

guru untuk melakukan pembelajaran secara daring.  

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan Guru 

kelas III A Bu Tatik diperoleh data berikut: 

“Iya mulai dari menyiapkan sarana dan prasarana seperti 

laptop, handphone, juga jaringan internet. Menciptakan 

suasan lingkungan belajar yang kondusif, juga menyiapkan 

materi untuk mengajar”.
76

 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bu Ira selaku 

walikelas IV mengatakan:  
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“Kalau saya menyiapkan soal terlebih dahulu, membuat 

materi seperti bahan ajar, kemudia RPP. Disekolah juga 

difasilitasi komputer dan wifi yang bisa digunakan 

kapanpun untuk mendukung pembelajaran daring”.
77

 

 

8) Kemampuan Siswa dalam menggunakan media pembelajaran 

online 

Dari hasil observasi yang telah dilakukan peneliti dengan 

mendampingi guru melaksanakan proses pembelajaran daring 

melalui Zoom terlihat bahwa siswa sudah cukup baik dan bisa 

menggunakan media pembelajaran online seperti penggunaan 

Laptop atau Handphone. Namun kebanyakan siswa lebih memilih 

menggunakan handphone karena lebih praktis dan lebih mudah. 

Namun untuk pembelajaran menggunakan teams siswa masih 

sangat kurang dalam mengoperasikan karena banyaknya fitur 

yang belum dimengerti siswa jadi lebih banyak orang tua yang 

mengoperasikan. 

Beradasarkan hasil wawancara dengan Ibu Tatik selaku 

wali kelas III A mengatakan: 

“Kalau kemampuan siswa menggunakan media 

pembelajaran online menurut saya sudah cukup baik. 

Pengalaman saya kalau siswa melakukan pembelajaran via 

Zoom meeting siswa meminta untuk menjelaskan secara 

detail. Namun semua tergantung dan kembali pada 

lingkungan keluarga, jika siswa tidak mendapat motivasi 

dari guru dan keluarga mereka akan malas belajar”.
78
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Berdasarkan hasil wawancara dengan Bu Ira selaku 

walikelas IV mengatakan: 

“Kalau menggunakan wa saya rasa sudah bisa namun saat 

ini pembelajaran menggunakan teams kan itu agak ribet 

jadi saya rasa lebih banyak orang tua yang 

mengoperasikan”.
79

 

 

9) Komunikasi Guru dan Orang tua dalam proses pembelajaran 

daring 

Beradasarkan hasil wawancara dengan Ibu Tatik selaku 

wali kelas III A mengatakan: 

“Alhamdulillah sering kalau komukasi dengan orang tua, 

tidak rutin tapi kalau penting ya menghubungi misal tugas 

hari ini bagaimana, kenapa kok belum mengerjakana 

tugas”.
80

 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bu Ira selaku 

walikelas IV mengatakan: 

“Iya selalu, guru dan orang tua namun hanya beberapa 

orang tua yang mau membalas chat. Kita sebagai wali 

kelas selalu berusaha kontroling siswa dengan orantua 

sebisa mungkin. Ada orang tua yang gapunya hp di 

datengin kerumah juga ngga respon”.
81

 

 

Guru selalu menjaga komunikasi dengan orang tua siswa 

melalui Whatsapp grub atau Personal Chat untuk memantau 

perkembangan siswa. 
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Gambar 4. 7 Komunikasi Guru Siswa maupun Orangtua 

10) Hambatan dalam pembelajaran daring 

Dari hasil observasi yang telah dilakukan, peneliti 

menemukan beberapa hambatan yang dialami oleh guru dalam 

proses pembelajaran daring yang dilaksanakan awalnya guru 

merasa kesulitan karena masih awam dengan pembelajaran 

berbasis teknologi apalagi guru yang sudah berusia lanjut namun 

seiring berjalannya waktu guru mulai terbiasa menggunakan 

media pembelajaran elektronik dalam pembelajaran. Guru juga 

mengeluhkan dalam pembuatan media pembelajaran untuk siswa 

membutuhkan waktu yang lama agar menghasilkan video 
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pembelajaran yang menarik dan mudah dipahami siswa. Mood 

siswa juga mempengaruhi dalam proses pembelajaran terkadang 

siswa mengeluhkan merasa bosan karena pembelajaran 

menggunakan video terus menerus, orang tua juga mengeluhkan 

semakin banyak nya tugas yang diberikan. Sarana dan prasarana 

yang dimiliki siswa juga sangat mempengaruhi proses 

pembelajaran siswa karena tidak semua siswa memiliki 

Handphone sendiri dan harus bergantian dengan orangtua. Selain 

itu jaringan internet dan kuota yang dimiliki juga menghambat 

siswa untuk mengikuti kegiatan pembelajaran 

Beradasarkan hasil wawancara dengan Ibu Tatik selaku 

wali kelas III A mengatakan: 

“Jaringan internet adalah hal yang paling utama, kemudai 

mood siswa dalam mengikuti pembelajaran, kita sebagai 

guru ya berusaha sebaik mungkin untuk memberikan 

pembelajaran senyaman dan semenyangkan mungkin 

meskipun daring”.
82

 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bu Ira selaku 

walikelas IV mengatakan:  

“Banyak banget hambatannya, dibalik faktor mendukung 

itu juga ada hambatan, misalnya kita membuat media 

pembelajaran itukan lama  ga mudah juga, guru kan bukan 

ahli IT yang bisa membuat media pembelajaran yang 

cepet, kemudian komplennya orang tua soal banyak 

komplen dikit juga komplen, kemudian kebanyakan siswa 

bilang ngerasa capek dan bosen masa pembelajaran video 

terus capek bosen,juga fasilitas yang di gunakan yaitu hp, 

kadang ndak semua siswa punya hp sendiri da yang hpnya 

gantian dengan orang tua dibuat kerja, belum lagi anaknya 
                                                
82
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gaada pendampingan atau pengawasan orang tua, suasana 

belajar siswa kadang banyak adik-adiknya jadi kurang 

kondusif untuk belajar siswa”.
83

 

 

11) Hal yang telah dilakukan untuk mengatasi hambatan 

pembelajaran daring 

Untuk mengatasi beberapa hambatan dalam proses 

pembelajaran daring berdasarkan hasil observasi yang dilakukan  

guru telah melakukan tindakan untuk mengatasi hambatan yang 

muncul salah satunya adalah dengan mendatangi siswa kerumah 

jika ada siswa yang tidak mengikuti proses pembelajaran daring 

bahkan hingga tidak pernah mengumpulkan tugas, guru dan pihak 

sekolah juga berusaha memberikan kuota internet belajar gratis 

untuk siswa dalam mendukung terlaksananya proses 

pembelajaran, sekolah sudah memfasilitasi wifi untuk menunjang 

guru dalam meberikan pembelajaran daring yang maksimal. Guru 

juga mengadakan Zoom seminggu dua kali atau sekali untuk 

mengurangi pembengkakan kuota. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru 

kelas III A Bu Tatik diperoleh data sebagai berikut: 

“Harapannya ya sering dapat kiriman kuota dari 

pemerintah, jika kuota memadahi maka semua siswa jadi 

semangat dan rajin dalam mengikuti pembelajaran. Saya 

juga mengadakan Zoom tidak setiap hari seminggu dua 

kali atau sekali karean banyak orang tua yang protes kuota 

habis jika setiap hari mengadakan Zoom, siswa juga tidak 
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semuanya mempunyai hp ada yang dibawa orang tua 

untuk bekerja. Kemudian agar siswa tidak merasa jenuh 

saya menyertakan pembelajaran di selingi dengan video 

yang menarik juga memberikan tugas yang 

secukupnya.”
84

 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bu Ira selaku 

walikelas IV mengatakan:  

“Kalau siswa yang tidak pernah mengumpulkan tugas kita 

langsung tanya ke orang tuanya ini bagaimana anaknya 

kok tidak mau mengerjakan tugas kenapa, kalau masih 

belum terselesaikan saya hampiri kerumahnya saya ajak 

ngobrol baik baik, ada yang tidak punya hp dan orang 

tuanya tidak memperhatikan saya kasihkan hangout bahan 

ajar yang dipelajari, ada yang saya suruh kerumah belajar 

dengan saya tapi anaknya hanya dateng kalau disuruh 

setelah ndak disuruh ya ndak dateng. Ada yang saya suruh 

ke sekolah 2 anak itu saya ajarin langsung namun ada 

kendala misal rapat ya saya gabisa ngajarin. Pokoknya 

gunakan pendekatan secara personal dan baik-baik”.
85

 

 

12) Faktor yang mendukung Guru dalam proses pembelajaran 

daring 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti 

dengan mengikuti proses pelaksanaan pembelajaran daring 

terlihat bahwa ketersediaan jaringan internet menjadi faktor 

utama dalam mendukung terlaksananya proses pembelajaran 

daring, selain itu media seperti Handphone dan Laptop menjadi 

faktor pendukung untuk melaksanakan pembelajaran daring dan 

pembuatan media pembelajaran interaktif yang membantu siswa 

dalam memahami pembelajaran. Selain itu buku panduan 
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mengajar guru juga sangat membantu guru untuk menyiapkan 

bahan ajar yang jelas dan runtut. Faktor dukungan orang tua 

terhadap siswa juga sangat dibutuhkan karena jika orang tua 

selalu mendapmpingi siswa, memfasilitasi, dan menyemangati 

maka siswa juga menjadi antusias dan semangat dalam mengikuti 

proses pembelajaran daring. Dalam mengajaran suasana 

lingkungan sekitar juga memilik peran penting dalam 

pembelajaran daring dengan suasan llingkungan yang tenang dan 

nyaman guru mampu memberikan pembelajaran dan penjelasan 

dengan tenang dan fokus untuk siswa. 

Beradasarkan hasil wawancara dengan Ibu Tatik selaku 

wali kelas III A mengatakan: 

“Media, jaringan internet yang paling utama itu ya kalo 

jaringan internetnya susah pembelajaran jadi terhambat, 

dan buku panduan untuk mengajar buku panduan tersebut 

sangat membantu saya untuk membuat bahan ajar bagi 

siswa.”
86

 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bu Ira selaku 

walikelas IV B mengatakan:  

“Kalau menurut saya faktor yang mendukung nomer satu 

itu orang tua kalau orang tuanya mendukung maka 

pembelajaran selanjutnya sangat mudah, kemudian sarana 

dan prasarana dalam mengoperasikan pembelajaran 

contohnya handphone, laptop, dan jaringan internet sangat 

mempengaruhi proses pembelajaran. Selain itu skill dalam 

menggunakan IT untuk media pembelajran juga sangat 

diperlukan agar mampu membuat media pembelajaran 

yang menarik dan memahamkan siswa lebih mudah. 
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Suasana pembelajaran juga merupakan faktor pendukung 

saya dalam mengajar”.
87

 

 

b. Proses pembelajaran daring oleh Siswa 

1) Tanggapan siswa tentang proses pembelajaran daring 

Berdasarkan hasil observasi selama proses pembelajaran 

daring berlangsung peneliti melihat bahwa siswa mengikuti 

pembelajaran daring sudah mulai terbiasa. Ada beberapa dari 

mereka yang mengeluhkan jika pembelajaran tatap muka lebih 

menyenangkan daripada pembelajaran daring karena bisa bertemu 

dan bermain bersama teman, namun seiring berjalannya waktu 

siswa mulai terbiasa dan menikmati adanya proses pembelajaran 

daring. Untuk mengetahui lebih mendalam mengenai prose 

pembelajaran daring peneliti melakukan wawancara dengan tiga 

orang siswa yaitu Bi, Se, dan Ba. 

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan dengan 

siswa Bi diperoleh data berikut: 

“Saya merasa jenuh jika belajar di rumah. Biasanya kalau 

di sekolah saya bisa bermain bersama teman-teman 

sedangkan di rumah saya tidak ada teman bermain”.
88

 

 

Berikut hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan siswa Se: 

“Sedih, karena saya tidak bisa bermain dengan teman-

teman dan hanya belajar dengan melihat Handphone 

saja”.
89
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Namun ada pendapat yang berbeda dari siswa Ba dengan 

Bi, dan Se. Ba cenderung lebih menyukai pembelajaran daring 

karena waktu belajarnya bisa kapan saja. Berikut hasil wawancara 

dengan siswa Ba: 

“Senang sekali, karena baru pertama kali belajar bisa 
menggunakan Handphone saya juga tidak perlu bangun 

pagi sekali untuk siap siap kesekolah karena saya bisa 

belajar kapan saja dan dimana saja. Namun terkadang saya 

juga kangen bermain dengan teman teman disekolah”.
90

 

 

2) Hal yang disukai siswa dalam proses pembelajaran daring 

Berdasarkan hasil observasi selama proses pembelajaran 

daring berlangsung peneliti melihat bahwa siswa juga merasakan 

senang dengan adanya pembelajaran daring. 

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan dengan 

siswa Bi diperoleh data berikut: 

“Hal yang menyenangkan saat pembelajaran daring ketika 

guru mengajak Zoom meeting karena saya bisa berinteraksi 

dengan guru dan teman-teman saya. Selain itu, hal 

menyenangkan lain ketika sebagian besar waktu belajar 

didampingi oleh orang tua dan kakak”.
91

 

 

Berdasarkan wawancara dengan peserta didik Se 

diperoleh data berikut: 

“ Senang, karena waktu pembelajaran menjadi lebih 

singkat tidak selama belajar disekolah. Selain itu saya 
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jadi punya pengalaman belajar menggunakan 

Handphone seperti sedang bertelfon dengan banyak 

orang menyenangkan sekali”.
92

 

 

Sedangkan hasil wawancara dengan Ba memperoleh 

hasil berikut: 

“ Hal yang menyenangkan adalah saya bisa belajar dan 

bermain bersamaan dimanapun jadi tidak harus 

kesekolah, saya juga senang bisa berbicara dengan 

teman teman dengan melalui Zoom”.
93

 

 

3) Hal yang membuat Siswa merasa jenuh dalam pembelajaran 

daring 

Peneliti melakukan observasi dengan mengikuti proses 

pembelajaran daring disekolah dengan mengamati guru saat 

mengajar, peneliti menemukan bahwa hal yang membuat siswa 

merasa jenuh dengan adanya tugas setiap hari yang monoton 

pengerjaanya kemudian kurangnya penjelasan yang diberikan guru 

membuat siswa menjadi sulit untuk memahi materi yang diajarkan 

juga koneksi internet yang terkadan kurang mendukung menjadi 

menghambat siswa dalam mengikuti pembelajaran daring. Untuk 

memperkuat hasil observasi peneliti melakukan wawancara 

dengan siswa Bi berikut data yang diperoleh: 

“Saya merasa jenuh ketika harus mengerjakan latihan soal 

atau tugas pada link. Mulanya, saya tidak terbiasa 

mengerjakan tugas secara online. Dan menurut saya, di 
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pembelajaran online ini, tugas jadi lebih banyak dibanding 

sekolah offline”.
94

 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang diperoleh dari siswa Se 

diperoleh data berikut: 

“Jaringan yang biasanya tidak mendukung, dan tidak 

paham dengan materi atau soal yang diberikan namun saya 

masih bisa meminta tolong mama untuk membantu 

menjelaskan jika saya kurang paham”.
95

 

 

Berdasarkan wawancara dengan siswa Ba diperoleh data 

berikut: 

“ Memory Handphone  mudah penuh apalagi setiap hari 

menyetorkan foto dan mendownload video. Saya juaga 

merasa jenuh karena setiap hari mengerjakan tugas melalui 

link tidak seperti disekolah yang bisa berkelompok dengan 

teman”.
96

 

 

4) Hal yang diharapkan Siswa selama proses pembelajaran 

daring 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan siswa 

Bi diperoleh data berikut: 

“Saya inginnya segera tatap muka. Dengan melakukan 

pembelajaran online, saya kurang paham materinya karena 

tidak ada penjelasan dari guru. Saya kangen belajar 

disekolah dengan teman-teman”.
97

 

 

                                                
94

Hasil wawancara peneliti dengan peserta didik Kelas III A SDN KANDANGAN II Surabaya, 
Pada tanggal 28 April 2021 
95

Hasil wawancara peneliti dengan peserta didik Kelas III A SDN KANDANGAN II Surabaya, 
Pada tanggal 28 April 2021 
96

Hasil wawancara peneliti dengan peserta didik KelasIV B SDN KANDANGAN II Surabaya, 
Pada tanggal28 April 2021 
97

Hasil wawancara peneliti dengan peserta didik Kelas III A SDN KANDANGAN II Surabaya, 

Pada tanggal 28 April 2020 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

79 
 

 
 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan siswa 

Se diperoleh data berikut: 

“Lebih banyak belajar dengan menggunakan Zoom, karena 

secara Zoom penjelasan tentang pembelajaran lebih banyak 

dan lebih jelas”.
98

 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan siswa 

Ba diperoleh data berikut: 

“Tidak banyak tugas yang diberikan, jaringan internet nya 

lancar dan tidak terputus-putus, pembelajaranya lebih 

menyenangkan lagi lalu segera kembali ke sekolah lagi dan 

bisa belajar dengan teman-teman”.
99

 

 

5) Komunikasi antara siswa dengan guru 

Peneliti melakukan observasi dengan mengamati dan 

mendampingi guru melaksanakan proses pembelajaran daring, 

peneliti menemukan bahwa komunikasi siswa dengan guru 

berjalan dengan baik guru menginformasikan pembelajaran yang 

akan dilaksanakan esok hari, juga menghubungi siswa yang tidak 

mengerjakan tugas atau tidak mengikuti pembelajaran daring. 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan siswa Bi diperoleh 

data berikut: 

“Jarang melakukan komunikasi kalau tidak melalui Zoom, 

yang lainya mungkin bu guru mengingatkan tentang besok 

apa saja yang dipelajari”.
100
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Berdasarkan wawancara dengan siswa Se diperoleh data 

berikut: 

“Sering, buguru selalu mengingatkan apa saja yang perlu 

dipersiapkan untuk pembelajaran besok melalui Whatsapp 

grub. Bu guru juga selalu menyapa jika memulai kelas 

dengan Zoom”.
101

 

 

Berdasarkan wawancara dengan siswa Ba diperoleh hasil 

berikut: 

“Jarang berbincang dengan guru atas masalah pembelajaran 

tugas sekolah”.
102

 

 

Dari pendapat tiga siswa diatas guru melakukan komunikasi 

secara personal jika siswa tersebut tidak mengerjakan tugas atau 

tidak mengikuti pembelajaran daring karena itu beberap siswa 

mengatakan jarang berkomunikasi karena mereka rutin mengikuti 

pembelajaran daring. 

c. Proses pembelajaran daring oleh Orang Tua Siswa 

1) Dampingan Orang Tua selama pembelajaran daring 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukann peneliti 

mendapatkan data bahwa pembelajaran daring dilaksanakan 

dengan bimbingan orangtua di rumah, siswa selalu didampingi oleh 

orang tua maupun kakak atau anggota keluarga lainya selama 

proses pembelajaran berlangsung. Berikut ini data hasil wawancara 

dengan orang tuas Bi: 
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“Pembelajaran daring dirumah selalu saya dampingi, karena 

terkadang anak saya masih kesulitan untuk memahami perintah 

guru ataupun materi yang diberikan”.
103

 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan orang tua Se diperoleh 

data berikut: 

“Baik, sejauh ini berjalan lancar karena saya selalu 

mendampingi Se untuk belajar, saya selalu membantu menyiapkan 

apa yang akan dibutuhkan untuk belajar kadang seperti tugas 

merekam video kan anak juga perlu bantuan jadi saya selalu siap 

mendampingi”.
104

 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan orang tua Ba 

diperoleh data berikut: 

“Baik-baik saja karena saya selalu mendampiki Ba ketika 

proses pembelajaran daring karena jika belajar sendiri Ba 

masih belum bisa sepenuhnya mengerti masih butuh arahan, 

saya juga memberikan les kepada Ba untuk belajar 

tambahan”.
105

 

 

2) Upaya yang diberikan guru dalam proses pembelajaran daring 

menurut Orang Tua 

Berdasarkan hasil wawancara dengan orang tua siswa 

peneliti menelaah bahwa pembelajaran yang diberikan guru untuk 

siswa menurut beberapa orang tua sudah maksimal dengan adanya 

pembelajaran menggunakan Zoom, pemberian video belajar 

maupun video interaktif. Namun ada beberapa orang tua yang 

                                                
103

Hasil wawancara peneliti dengan peserta didik Kelas III A SDN KANDANGAN II Surabaya, 
Pada tanggal 28 April 2021 
104

Hasil wawancara peneliti dengan peserta didik Kelas III A SDN KANDANGAN II Surabaya, 
Pada tanggal 28 April 2021 
105

Hasil wawancara peneliti dengan peserta didik KelasIV B SDN KANDANGAN II Surabaya, 
Pada tanggal 28 April 2021 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

82 
 

 
 

berpendapat bahwa pembelajaran yang diberikan belum maksimal 

terlalu banyak menggunakan link Google Form. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan orang tua Bi diperoleh 

data berikut ini: 

“Belum maksimal, karena siswa hanya diberi link untuk 

mengerjakan tugas meskipun dalam link tersebut ada video 

pembelajaran tetapi anak-anak tidak sepaham ketika 

mendengar penjelasan guru dalam tatap muka langsung”.
106

 

Berbeda dengan pendapat dua orang tua siswa berikut, 

mereka menyampaikan bahwa pembelajaran yang diberikan sudah 

maksimal. Berdasarkan hasil wawancara dengan orang tua Se 

diperoleh data berikut: 

“Sudah maksimal kalo menurut saya, guru sudah berupaya 

memberikan media pembelajaran untuk membantu 

memahamkan siswa dengan membuat video penjelasan dan 

dijelaskan ulang melalui Zoom”.
107

 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan orang tua siswa Ba 

diperoleh data berikut: 

“Sudah cukup maksimal, setiap seminggu sekali guru 

mengadakan Zoom untuk memberikan penjelasan ulang 

materi yang belum dijelaskan, guru juga sudah memberikan 

ringkasan materi tambahan. Ya gimana lagi namanya online 

pasti banyak keterbatasanya”.
108

 

 

3) Perbedaan signifikan siswa sebelum pembelajaran daring dan 

sesudah pembelajaran daring 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan orang tua Bi diperoleh 

data berikut: 

“Pembelajaran secara tatap muka dan daring sangat berbeda. 

Kalau anak saya lebih antusias belajar tatap muka di sekolah 

daripada daring karena bias bertemu teman-temannya. 

Untuk masalah peningkatan/penurunan nilai, karena belajar 

secara daring ini dibimbing oleh orang tua, maka hasil 

belajarnya lebih meningkat karena tidak selalu murni dari 

pemikirannya sendiri”.
109

 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan orang tua Se diperoleh 

data berikut: 

“Pasti ada perbedaan sebelum pembelajaran daring nilai 

anak saya berada diatas rata-rata namun karena sekarang 

daring nilai anak saya jadi menurun, semangat belajarnya 

juga terkadang naik turun merasa bosan katanya hanya 

belajar setiap hari melalui Handphone kangen belajar 

disekolah bersama teman”.
110

 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan orang tua siswa Bi 

diperoleh data berikut: 

“Tidak ada perbedaan signifikan antara sebelum dan 

sesudah pembelajaran daring, karena nilaim belajar anak 

saya masih stabil dan tidak anjlok, antusias belajarnya juga 

bisa dijaga karena keluarga juga selalu mendampingi dan 

memberikan semangat”.
111

 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti 

dengan tiga orang tua siswa diatas mendapatkan gambaran bahwa 

proses pembelajaran daring memberikan dampak yang berbeda-

beda pada setiap siswa. 
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4) Kesiapan Orang Tua dalam proses pembelajaran daring 

Berdasarkan hasil wawancara dengan orang tua Bi diperoleh 

data sebagai berikut: 

“Persiapan untuk pembelajaran daring tentunya ada 

handphone kemudian diarahkan untuk membuka aplikasi 

teams untuk mengerjakan tugas-tugas yang sudah 

disediakan guru. Juga men-download aplikasi Zoom 

meeting karena biasanya guru juga mengadakan tatap 

virtual”.
112

 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan orang tua Se diperoleh 

data sebagai berikut: 

“Mempelajari materi-materi yang akan dibahas saat 

pembelajaran daring nanti sehingga anak sudah memiliki 

gambaran apa yang akan dipelajarinya nanti, saya juga 

membantu masuk ke aplikasi yang akan digunakan belajar 

karena kadang anak sedikit merasa kesulitan”.
113

 

 

Berdasrkan hasil wawancara dengan orang tua Ba diperoleh 

data berikut: 

“Saya selalu mengingatkan malam harinya kalau besok pagi 

ada pembelajaran melalui Zoom, kadang juga kalu tidak 

melalui Zoom saya menyuruh anak saya untuk 

memperhatikan video pembelajaran yang diberikan guru 

agar ketika guru memberikan materi anak sudah sedikit 

mengerti ”.
114

 

 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti 

terhadap orang tua siswa pada proses pembelajaran daring orang 

tua sudah membantu siswa menyiapkan pembelajaran  yang akan 
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dilaukan besok. Orang tua juga membantu menyiapkan siswa untuk 

mengikuti pembelajaran melalui Zoom. 

5) Ketersediaan jaringan internet untuk pembelajaran daring 

Dari hasil observasi yang telah peneliti lakukan dengan 

mendampingi guru mengajar pembelajaran daring yang dilakukan 

melalui Zoomterlihat bahwa ketersediaan jaringan internet sudah 

cukup mendukung untuk mengikuti proses pembelajaran daring. 

Siswa juga bertempat tinggal di kota yang memang jaringan 

internetnya bisa dikatan lancar dan bagus. Berdasarkan wawancara 

dengan orang tua Bi diperoleh data sebagai berikut: 

“Alhamdulillah untuk koneksi internet cukup memadai. 

Terlebih juga mendapat bantuan kuota dari Dinas 

Pendidikan. Jadi kami tidak merasa terganggu oleh jaringan 

internet selama proses pembelajaran daring berlangsung”.
115

 

 

Berdasarkan wawancara dengan siswa Se diperoleh data 

sebagai berikut: 

“ Iya mendukung, meskipun kadang juga sempat susah 

sinyalnya namun tidak lama sudah bagus kembali dan bisa 

mengikuti pembelajaran online”.
116

 

 

Berdasarkan wawancara dengan siswa Ba diperoleh data 

sebagai berikut: 

“Jaringan dirumah sudah cukup bagus, sejauh ini anak saya 

masih bisa belajar dengan lancar hanya saja terhambat jika 
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tiba-tiba kuota internetnya habis sehingga harus membeli 

kuota terlebih dahulu”.
117

 

 

6) Bentuk Evaluasi Pembelajaran Daring 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti dengan 

mengikuti pembelajaran yang dilakukan oleh guru melalui teams 

dapat terlihat bahwa dalam pembelajaran guru mengulangi 

penjelasan materi jika masih ada siswa yang masih belum 

memahami materi yang diajarkan. Guru melakukan hal tersebut 

karena dalam pelaksanaan pembelajaran membutuhkan konsentrasi 

lebih karena kita tidak berada di satu ruang yang sama dan 

lingkungan belajar yang berbeda-beda. Dalam penilaiannya guru 

menilai tugas siswa melalui aplikasi teams yang sudah disediakan 

dari sekolah, guru akan menghubungi kembali melalui wa untuk 

siswa yang tugasnya kurang lengkap. Siswa bisa mengecek di 

aplikasi teams jika ingin melihat hasil penilaian yang diberikan 

guru. Saat guru menjelaskan guru selalu berinteraksi dengan siswa 

dengan memanggil nama siswa kemudian menanyakan apa saja 

yang baru saja dijelaskan untuk mengukur kepemahaman siswa dan 

konsentrasi siswa saat guru memberikan penjelasan. Berdasarkan 

hasil wawancara yang dilakukan dengan guru kelas IV diperoleh 

data  

“Saya selalu mengulangi penjelasan yang saya berikan 

kepada siswa karena tidak semua siswa langsung paham 

dengan sekali penjelasan, apalagi penjelasan yang diberikan 
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melalui daring jadi kadang bisa terkendala sinyal yang 

membuat suara terputus-putus ketika menjelaskan”.
118

 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru 

kelas III diperoleh data berikut: 

“Saya memberikan penilaian sesuai perilaku dan hasil kerja 

siswa. Jika memang mereka disiplin, tertib, mengerjakan 

tugas secara teratur dan mampu memahami apa yang sudah 

saya jelaskan. Jika siswa tidak disiplin dan belum bisa 

memenuhi pencapaian yang ditentukan saya akan 

menyampaikan kepada orang tuanya”.
119

 

berikut: 

Dalam pembelajaran daring penilaianya sama dengan 

pembelajaran tatap muka hanya saja ada beberapa aspek yang tidak 

bisa dinilai seperti pembelajaran tatap muka yakni penilaian sikap 

siswa karena kita tidak bisa melihat langsung perilaku siswa. 

Namun untuk penilaian aspek pengetahuan dan keterampilan guru 

bisa menilai melalui tugas siswa yang dikirimkan berupa karya 

atau video. 

Beradasarkan hasil wawancara dengan Ibu Tatik selaku wali 

kelas III A mengatakan:  

“ Sama namun, kalau pembelajaran daring siswa diberikan 

tugas dan dipandu orang tua sehingga kita sendiri kan tidak tahu itu 

dikerjakan orang tua ataui siswa sendiri yang mengerjakan. 

Kendala siswa kan banyak. Untuk siswa yang tidak mengerjakan 

tugas kita berikan hangout berupa print soal latihan tersebut dan 
                                                
118
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siswa mengambil di sekolah.  Jadi nanti tugas yang dikumpulkan 

langsung sekaligus menjadi satu. Jika siswa masih belum mau 

kesekolah maka kita mengalahi untuk mendatangi dirumahnya 

minta kejelasan kenapa kendalanya. Lingkungan siswa juga 

berpengaruh ”.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bu Ira selaku 

walikelas IV mengatakan: 

“Tidak ada, semuanya sama, hanya saja sedikit kesulian 

dalam melakukan penilaian sikap siswa, namun kalau aspek 

keterampilan dan pengetahuannya bisa melalui video”. 

 

 

 
Gambar 4. 8 Penilaian Tugas melalui microsoft teams 
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Gambar 4. 9 Penugasan Siswa melalui Google Form 

 

 
 

 
 

Gambar 4. 10 Pemberian Tugas melalui Microsoft Teams 
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7) Hambatan dalam proses pembelajaran daring 

Peneliti melakukan observasi dengan mendampingi dan 

mengamati guru saat melaksanakan proses pembelajaran daring 

terlihat peserta didik antusias dan semangat mengikuti 

pembelajaran melalui Zoom namun dari satu kelas yang berjumlah 

39 siswa hanya 11 siswa yang mengikuti pembelajaran via Zoom. 

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan bersama dengan 

orang tua siswa Bi diperoleh data berikut: 

“Hambatan selama daring menurut saya pribadi terkait 

dengan anak saya yang kurang disiplin dan cenderung malas 

untuk mengerjakan tugas di rumah. Anak kurang menurut 

tidak seperti ketika disuruh gurunya ketika belajar di 

sekolah. Kadang juga masih kurang paham cara membuka 

aplikasi teams dan membuka tugas tugasnya kadang juga 

masih ada error link yang akan dibuka”.
120

 

 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan orang tua 

siswa Se diperoleh data berikut: 

“Selama menemani anak saya belajar hambatan yang masih 

serang saya temui adalah masih belum pahamnya siswa 

terhadap materi yang diberikan karena kan Zoomnya tidak 

setiap hari meskipun setiap hari mengadakan Zoom tidak 

semua siswa bisa mengikuti pembelajaran via Zoom, 

kemudian kalau dirumah saya kadan jaringan internetnya 

naik turun jadi agak berpengaruh”.
121

 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan orang tua 

Bi diperoleh data berikut: 

“Kalau saya alhamdulillah masih bisa mendampingi belajar 

karena tidak bekerja, kalau saya bekerja mungkin saya tidak 
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bisa mendampingi belajar lalu media yang diberikan masih 

kurang bisa membuat anak saya paham dan kadang masih 

bingung kadang juga merasa cepat bosan dan tidak mau 

belajar ”.
122

 

 

8) Hal yang dilakukan untuk mengatasi hambatan proses 

pembelajaran daring dirumah 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan bersama 

orang tua Bi diperoleh data berikut: 

“Orang tua harus bersabar dalam membimbing anak dalam 

mengerjakan tugas agar anak mau mengerjakan apa yang 

ditugaskan gurunya. Serta, orang tua harus sabar dan telaten 

karena secara tak langsung berperan juga sebagai guru bagi 

anak di rumah”. 

 

Peneliti juga melakukan wawancara bersama orang tua Se 

diperoleh data berikut: 

“Belajar lagi kita sebagai orang tua perlu belajar lagi 

mengingat materi yang diajarkan kepada anak karena jika 

anak belum paham maka yang membantu memahamnkan 

selain guru ya orang tua karena sekarang posisinya belajar 

sendiri dirumah”. 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan bersama 

orang tua Ba dipperoleh data berikut: 

“Saya sebagai orang tua berusaha semaksimal mungkin 

untuk selalu memberikan semangat dan menemani selama 

proses pembelajaran daring, saya juga memberikan les 

tambahan untuk membantu anak karena jika mengandalkan 

saya saja pengetahuan yang saya miliki kurang luas, 

kemudian saya juga memberikan makanan atau cemilan 
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yang disukai agar mood belajarnya tetap terjaga dan 

semangat”.
123

 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat diketahui bahwa 

keluarga terlebih lagi orang tua menjadi hal yang paling diperlukan 

anak yang memiliki peran penting dalam pembelajaran daring 

dirumah. 

9) Faktor yang mendukung siswa dalam proses pembelajaran 

daring 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan orang 

tua Bi diperoleh data sebagai berikut: 

“Dukungan orang tua adalah hal penting dalam kegiatan 

daring karena orang tua harus membimbing anak-anak 

untuk belajar. Juga, peran orang tua sekarang menjadi guru 

di rumah bagi anak-anak selama belajar”.
124

 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan orang 

tua Se diperoleh data sebagai berikut: 

“Yang paling utama mendukung siswa dalam belajar adalah 

keluarga karena untuk saat ini yang paling banyak 

berinteraksi dengan siswa adalah keluarga jadi kami 

berusaha membuat suasana belajar menjadi senyaman 

mungkin, membantu menjelaskan sebisa mungkin, dan 

memberikan semangat juga dukungan”.
125

 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan orang tua siswa Ba 

diperoleh data berikut: 
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“Yang utama pasti dampingan dan dukungan orang tua juga 

keluarga kemudia jaringan internet yang stabil, saya juga 

berusaha menjaga mood siswa untuk belajar sekiranya siswa 

sudah mulai bosan dan capek kita berikan istirahat sebentar 

atau dikasih hal yang disukai buat semangatnya lagi jadi 

suasana belajar dan hatinya juga mempengaruhi”.
126

 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan bersama tiga 

orang tua siswa diperoleh gambaran bahwa faktor utama yang 

menjadi pendukung siswa dalam belajar.  

10) Komunikasi antara orang tua dan guru 

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan 

bersama orang tua Bi diperoleh data berikut: 

“Interaksi antara guru dan orang tua tidak setiap hari tetapi 

kadang saya meng-chat guru lewat WhatsApp apabila ada 

tugas yang tidak mengerti”.
127

 

 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan orang tua siswa 

Se dan mendapatkan data sebagai berikut: 

“Iya seperti menanyakan di grub Whatsapp apabila ada 

keperluan atau hal yang kurang dimengerti kemudian 

kadang guru juga menananyakan siswa apa kendalanya 

selama belajar seperti itu, kita juga mengirimkan foto anak 

ketika belajar dirumah jadi masih sering berinteraksi dengan 

guru disekolah”.
128

 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan orang 

tua Ba mendapatkan data sebagai berikut: 

“Tidak setiap hari jika hanyan kalau ada yang diperlukan, 

ditanyakan dan mengumpulkan tugas, selain itu kadang guru 
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menanyakan kenapa tidak mengikuti pembelajaran daring 

atau belum mengumpulkan tugas. Jadi tetap berkomunikasi 

namun tidak msetiap hari”.
129

 

 

Melalui hasil wawancara dengan orang tua siswa diatas 

peneliti menggambarkan bahwa orang tua dan guru selalu 

melakukan komunikasi meskipun tidak terjadwal seminggu sekali 

atau sebulan sekali namun orang tua selalu berhubungan dengan 

guru setiap hari karena juga terikat dengan tugas yang diberikan 

pada siswa atau hal yang masih belum di mengerti siswa. 

 

B. Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Sekolah Dasar Negeri 

Kandangan II Surabaya tepatnya di kelas III A dan IV B dengan metode 

kualitatif deskriptif melalui teknik pengumpulan data berupa observasi, 

wawancara dan dokumentasi yang telah dilakukan pada guru, siswa dan orang 

tua, tentang proses pembelajaran dalam jaringan (daring)menunjukkan bahwa 

pandemi Covid-19 ini menjadi hal yang sangat berpengaruh pada dunia 

pendidikan. Proses pembelajaran yang biasanya dilaksanakan secara offline 

atau tatap muka kini berganti menjadi pembelajaran yang dilaksanakan secara 

online atau dalam jaringan (daring) yang membuat pembelajaran menjadi 

terganggu sehingga siswa dan guru tidak dapat melaksanakan pembelajaran 

dan berinteraksi  secara langsung atau tatap muka. Pandemi Covid-19 ini 

memberikan dampak yang besar dalam dunia pendidikan. Banyak kendala 

                                                
129

Hasil wawancara peneliti dengan orang tua siswa KelasIV B SDN KANDANGAN II Surabaya, 
Pada tanggal 28 April 2021 
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yang di ungkapkan oleh guru, siswa maupun orang tua untuk pembelajaran 

daring tingkat sekolah dasar. Hal tersebut sesuai denganpendapat Risalah, dkk 

pandemi memberikan dampak positif dan negatif dalam dunia pendidikan, 

dampak positifnya siswa menjadi belajar dan mengenal belajar melalui online 

dan lebih tau bagaimana cara menggunakan teknologi dengan baik. Disisi lain 

dampak negatifnya yang lebih besar karena pembelajaran daring tidak mampu 

menanamkan pendidikan karakter sosial.
130

 

Menurut Agustian dkk, proses pembelajaran meliputi penggunaan 

metode dan kegiatan pembelajaran yang memiliki tujuan membantu peeserta 

didik untuk menguasai materi pembelajaran dan mencapai tujuan 

pembelajaran yang telah ditentukan.
131

 Pendapat tersebut sesuai dengan 

proses pembelajaran daring di Sekolah Dasar Negeri Kandangan II 

pembelajaran yang dilaksanakan sudah cukup baik. Guru selalu 

mempersiapkan dan merencanakan pembelajaran dengan membuat RPP 

daring sebagai persiapan sebelum mengajar. Guru membuat RPP daring 

dengan mengunakan referensi dari internet atau saling bertukar fikiran dengan 

guru lain agar mampu memberikan yang terbaik pada siswa sebaik mungkin. 

Guru sudah membuat RPP yang terdiri dari pendahuluan, kegiatan inti dan 

penutup. Didalam kegiatan pendahuluan guru membuka pelajaran dengan 

salam dan menanyakan kabar juga mengabsen siswa. Kemudian guru 

menyiapkan siswa dengan menyuruh salah satu siswa membacakan doa. 

                                                
130A Risalah, dkk, “Dampak Pandemi Covid-19 Terhadap Kegiatan Belajar Mengajar Di MI/SD”, 

Journal of Islamic Education at Elementary School, Volume 1, Nomor 1, 2020, 14 
131Murniati Agustian, David Wijaya dan Ingridwati Kurnia, Keterampilan Dasar dalam Proses 

Pembelajaran, (Jakarta: Penerbit Universitas Katolik Indonesia Atma Jaya, 2019), 22 
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Kemudian guru juga mengulas kembali tugas belajar siswa dirumah 

didampingi orang tua. Tujuan pembelajaran juga sudah disampaikan guru saat 

pendahuluan. Kemudian pada kegiatan inti guru menggunakan aspek 

mengamati, menanya, menalar, mencoba, dan mengkomunikasikan. Saat 

kegiatan penutup guru memberikan kembali penguatan terhadap materi, 

mengapresiasi hasil kerja siswa dan memberikan motivasi kepada siswa. 

menyampaikan tugas siswa, dan menutup pembelajaran dengan doa yang 

dipimpin salah satu siswa. Selain menyiapkan RPP sebelum memulai 

pembelajaran guru juga menyiapkan bahan ajar agar mampu menguasai 

materi pembelajaran yang akan disampaikan esok hari pada siswa. Di SDN 

Kandangan 2 Surabaya pembelajaran yang dilakukan kini menggunakan 

aplikasi teams. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan 

peneliti beberapa siswa dan orang tua siswa mengatakan bahwa siswa masih 

belum bisa menguasai aplikasi tersebut secara penuh atau mandiri, siswa 

masih perlu bantuan orang tua untuk menggunakan aplikasi tersebut. Dalam 

pemberian tugas dan aktivitas pembelajaran guru sudah menyesuaikan 

dengan kondisi siswa juga telah mempertimbangkan kesenjangan fasilitas 

belajar siswa dirumah, dengan memberikan jangka waktu pengumpulan tugas 

yang lumayan lama sehingga tidak membebani siswa.Kemudian untuk 

membantun memahamkan siswa guru juga membuat video penjelasan yang 

kemudian dikirim ke Whatsapp grub yang akan dipelajari oleh seluruh siswa. 

Guru juga selalu memberikan materi yang tersusun dan runtut sesuai dengan 

pembelajaran yang ada di buku tematik. Bobot tugas yang diberikan oleh 
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guru juga sesuai dengan materi yang diajarkan tidak keluar dari materi yang 

diajarkan kepada siswa dan berpusat pada siswa. Namun siswa masih 

mengeluhkan terlalu banyaknya tugas yang diberikan, karena setiap hari 

selalu ada penugasan. Siswa juga tidak semuanya memiliki Handphone 

karena harus bergantian dengan orangtua, oleh karena itu guru memberikan 

jangka waktu seminggu dari jangka waktu pemberian tugas. 

Selanjutnya dalam penilaian proses pembelajaran daring sama dengan 

pembelajaran tatap muka hanya saja ada beberapa aspek yang tidak bisa 

dinilai yakni penilaian sikap siswa karena tidak bisa melihat langsung sikap 

siswa. Menurut Pohan penilaian hasil belajar bertujuan untuk mengetahui 

sampai mana siswa menguasi kompetensi, menetapkan ketuntasan 

penguasaan kompetensi, menetapkan program perbaikan atau pengayaan 

berdasarkan tingkat penguasaan kompetensi, dan memperbaiki proses belajar. 

Pengetahuan ranah keterampilan menggunakan tolak ukur penilaian angka 0-

100, sedangkan tolak ukur penilaian untuk ranah sikap menggunakan rentang 

predikat Sangat Baik (SB), Baik (B), dan Kurang (K).
132

Ketika melaksanakan 

penilaian guru tidak hanya memberikan penilaian berupa skor saja tapi juga 

memberikan feedback untuk siswa terkait tugas yang dikumpulkan. 

Kemudian proses pembelajaran daring dilaksanakan melalui aplikasi 

Whatsapp, Zoom, Google form dan Teams. Dalam penggunaanya Whatsapp 

diperuntuhkan untuk berkoordinasi dengan siswa seperti mengingatkan mata 

pelajaran apa saja yang akan dipelajari besok, kemudian berkoordinasi 

                                                
132Albert Efendi Pohan, Konsep Pembelajaran Daring Berbasis Pendekatan Ilmiah, (Purwodadi: 

Sarnu Untung, 2020), 196 
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dengan orang tua siswa jika ada kendala seperti siswa yang tidak 

mengumpulkan tugas atau tidak mengikuti pembelajaran. Melalui Whatsapp 

guru memberikan arahan dan informasi mengenai pelaksanaan pembelajaran 

daring. Selain menggunakan whatsapp untuk mengumpulkan tugas guru juga 

menggunakan google form untuk mengerjakan dan mengumpulkan tugas 

pembelajaran, soal seperti penilaian harian juga ujian tengah semester dan 

sebagainya, karena dengan google form pengumpulan tugas siswa lebih 

teratata dan tersusun di drive. Guru membuat soal di google form kemudian 

menyalin link soal yang telah dibuat dan di bagikan ke grup whatsapp siswa 

dan siswa tinggal mengklik link yang sudah dibagikan di grup whatsapp dan 

mengumpulkan tugas di kolom yang sudah disediakan didalam link. Dengan 

menggunakan google form tuagas yang dikumpulkan akan tersimpan dalam 

satu drive yang memiliki kapasitas penyimpanan yang besar. Sedangkan 

Zoom digunakan untuk proses pembelajaran daring, sehingga guru mampu 

menjelaskan materi kepada peserta didik dengan mudah. Meskipun awalnya 

memiliki kendala karena masih awamnya siswa mengenal penggunaan Zoom 

namun lambat laun terbiasa dengan bantuan orang tua. Namun setelah 

pembelajaran daring berlangsung selama hampir satu tahun pada bulan mei 

mulai ada kebijakan dari pemerintah dinas pendidikan kota Surabaya untuk 

pembelajaran daring menggunakan aplikasi teams dari microsoft sehingga 

siswa belajar menggunakan aplikasi baru lagi. Dalam proses pembelajaran 

daring kebanyakan guru menggunaka media pembelajaran daring berupa 

video penjelasan maupun viodeo dari youtube dan kemudian di share melalui 
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Whatsapp atau ditautkan pada google form. Kenapa guru memilih membuat 

video sebagai bahan ajarnya adalah lebih mudah untuk dipahamin siswa 

terkait materi yang telah atau akan disampaikan. Menurut Ilyas Ismail bahwa 

media adalah sesuatu yang mampu menyampaikan pesan dan dapat 

merangsang pikiran, perasaan dan kemauan siswa sehingga mampu 

mendorong terjadinya proses belajar pada diri siswa.
133

 

Berikutnya dalam proses pembelajaran daring yang dilaksanakan guru 

menggunakan metode ceramah dan penugasan. Karena dalam pembelajaran 

daring metode yang dirasa paling efektif dalam menyampaikan materi pada 

siswa adalah metode ceramah. Menurut Eliyyil Akbar metode ceramah 

merupakan metode pembelajaran dengan menyampaikan informasi atau 

materi dengan melalui lisan secara detail dan terurai.
134

 Selain metode 

ceramah guru juga menggunakan metode penugasan yaitu dengan 

memberikan latihan soal pada siswa setelah memberikan penjelasan materi 

untuk mengetahui sejauh mana pemahan siswa terkait materi yang sudah 

dijelaskan. Menurut Prihatinimetode penugasan adalah penyampaian materi 

pembelajaran dengan cara memberikan tugas kepada siswa dengan 

melakukan kegiatan seperti wawancara, pengamatan lingkungan, praktik 

dilaboratorium, mencari bacaan diperpustakaan dan tugas tugas bentuk lainya 

                                                
133Ilyas Ismai, dkk, Teknologi Pembelajaran Sebagai Media Pembelajaran, (Makassar: Cendikia 

Publisher, 2020 ), 43. 
134Eliyyil Akbar, Metode Belajar Anak Usia Dini, (Jakarta: Kencana, 2020),29 
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yang bisa dilakukan di dalam kelas, lingkungan sekolah, lingkungan sekitar 

rumah dan sebagainya.
135

 

Dalam proses pembelajaran daring antusiasme siswa sudah cukup 

baik. Siswa terlihat semangat ketika pembelajaranya menggunakan Zoom, 

karena bisa bertatap muka secara virtual dengan guru dan teman-teman. 

Namun dari 39 jumlah siswa dikelas yang mengikuti Zoom hanya 11 siswa 

karena tidak semua siswa memilikiHandphone sendiri melainkan menunggu 

orang tuanya pulang kerja juga ada yang membantu orang tua dirumah jadi 

hanya bisa mengikuti pembelajaran melalui penugasan lewat grub whatsapp 

dan link video yang dibagikan guru. Menurut Yunitasari dan Hanifah 

semangat belajar atau minat belajar merupakan salah satu faktor yang paling 

penting dalam pembelajaran untuk keberhasilan belajar yang dimiliki siswa. 

Guru juga memiliki peran penting untuk meningkatkan minat siswa dengan 

memberikan pembelajaran yang menyenangkan dan memberikan motivasi 

yang membangun.
136

 

Selanjutnya dalam proses pembelajaran daring kesiapan siswa, orang 

tua juga guru sudah cukup baik, sebelum mengikuti proses pembelajaran 

daring siswa sudah menyiapkan segala sesuatu yang dibutuhkan untuk 

mendukung proses pembelajaran seperti buku, pensil, Handphone, minum, 

memakai seragam lengkap, mempelajari materi yang akan diajarkan besok, 

menyiapkan jaringan internet yang semuanya juga dibantu oleh orang tua. 

                                                
135 Prihatini, Strategi Pembelajaran SD, (Jakarta: perpustakaan Nasional RI. Data Katalog dalam 

Terbitan (KDT)), 103 
136Ria Yunitasari dan Umi Hanifah, “Pengaruh Pembelajaran Daring terhadap Minat Belajar Siswa 

pada Masa COVID-19”, Jurnal Ilmu Pendidikan Volume 2, No 3, 2020, 237  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

101 
 

 
 

Sama halnya dengan guru, yang telah menyiapkan segala sesuatunya untuk 

proses pembelajaran daring berjalan lancar. Mulai dari membuat RPP, 

membuat media pembelajaran, materi yang akan diajarkan besok hingga 

menyiapkansarana dan prasarana seperti Laptop, Handphone, juga jaringan 

internet. Sekolah juga sudah menyiapkan komputer dan wifi untuk 

memfasilitasi guru agar lebih mudah dalam melaksanakan proses 

pembelajaran daring.Menurut Tolchah dalam melaksanakan tugasnya guru 

harus memilki kemampuan di bidang memberikan materi, menejelaskan 

materi, penguasaan materi pembelajaran dan keterampilan berinteraksi.
137 

Selanjutnya dalam proses pembelajaran daring guru dan peserta didik 

sudah mampu menggunakan aplikasi pembelajaran online juga media 

pembelajaran online. Walaupun pada awalnya guru masih merasa kesulitan 

karena ada yang sudah berusia lanjut atau ada yang baru belajar, namun 

lambat laun guru sudah mulai terbiasa karena terus belajar dan berlatih. 

Kemampuan siswa dalam menggunakan media pembelajaran online sudah 

cukup baik karena orang tua juga selalu mendampingi dan membantu jika 

siswa kesulitan menggunakan aplikasi pembelajaran seperti teams. 

Dalam proses pembelajaran daring komunikasi antara guru, siswa, dan 

orang tua merupakan hal yang penting untuk dilakukan meskipun tidak secara 

berkala. Komunikasi antara guru dan siswa berjalan dengan baik terlihat 

ketika guru sedang mengadakan Zoom guru senantiasa menanyakan kabar dan 

materi apa yang masih perlu diulang kembali, guru juga mengingatkan siswa 

                                                
137Moch. Tolchah, Dinamika Pendidikan Islam Pasca Orde Baru, (Yogyakarta: PT. LkiS Printing 

Cemerlang, 2015)137-138 
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melalui grub Whatsapp apa saja hal yang perlu disiapkan untuk materi 

pembelajaran besok. Komunikasi guru dan orang tua juga berjalan dengan 

baik seperti menanyakan hal yang masih belum di mengerti melalui chat 

personal dengan guru ataupun hanya mengumpulkan tugas siswa. Guru juga 

menjalin komunikasi dengan orang tua terlebih lagi jika siswa tersebut tidak 

mengikuti atau tidak mengerjakan penugasan yang diberikan melalui chat 

personal atau bahkan hingga kerumah siswa.Menurut Pusitaningtyas 

komunikasi yang efektif antara guru dan orang tua akhirnya menumbuhkan 

persamaan pendapat dalam mencari bentuk yang baik dan tepat bagi 

pendidikan siswa, sebaliknya sekolah juga bisa menyampaikan berbagai 

kendala yang dihadapi serta kebijakan pendidikan kepada orangtua.
138

 

Pembelajaran daring juga memberi dampak kepada siswa, dampak 

yang dialami siswa yaitu merasa bosan dan jenuh karean tidak bisa bertemu 

dengan teman-teman dan hanya belajar melalui Handphone, selain itu dengan 

adanya pembelajaran daring tugas semakin bertambah. Namun ada beberapa 

dari mereka juga merasa senang dengan pembelajaran daring karena 

mengenal hal yang baru dan bisa belajar dimana saja dan kapan saja. Siswa 

cenderug menyukai pembelajaran melalui Zoom karena dapat berinteraksi 

dengan guru dan siswa lainya juga penjelasan yang di berikan guru lebih jelas 

daripada hanya melalui aplikasi seperti teams atau link google form. Menurut 

Fahruni dan Wiryosutomo faktor kemalasan siswa dalam pembelajaran daring 

yaitu karena kurangnya pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan, 

                                                
138Anis Pusitaningtyas, “Pengaruh Komunikasi Orang Tua dan Guru terhadap Kreativitas Siswa”, 

International Seminar on generating Knowlledge Through Research, Universitas Muhammadiyah 

Sidoarjo, Volume 1, Nomor 1, 2016, 25-27 
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adanya kebiasaan menunda-nunda tugas yang mengakibatkan tugas 

menumpuk juga terbatasnya fasilitas yang ada seperti Handphone yang 

kurang memadahi juga jaringan internet yang tidak stabil.
139

 

Terlaksananya pembelajaran daring terjadi karena ada beberapa faktor 

pendukung, faktor pendukung tersebut diantaranya adalah dengan adanya 

fasilitas sepertikuota dan jaringan internet yang mendukung dan stabil. Sama 

dengan hasil penlitian Pangondian, dkk yang memberikan hasil bahwa faktor 

utama yang menjadi keberhasil dalam pembelajaran daring ialah teknologi 

secara khusus jaringan yang memungkinkan dan mudah.
140

Media 

pembelajaran seperti video interaktif juga menjadi faktor pendukung karena 

memberikan penjelasan guru didalamnya. Selain itu media seperti Handphone 

dan Laptop menjadi faktor pendukung untuk melaksanakan pembelajaran 

daring dan pembuatan media pembelajaran interaktif yang membantu siswa 

dalam memahami pembelajaran. Selain itu buku panduan mengajar guru juga 

sangat membantu guru untuk menyiapkan bahan ajar yang jelas dan runtut. 

Faktor dukungan orang tua terhadap siswa juga sangat dibutuhkan karena jika 

orang tua selalu mendapmpingi siswa, memfasilitasi, dan menyemangati 

maka siswa juga menjadi antusias dan semangat dalam mengikuti proses 

pembelajaran daring. Dalam mengajaran suasana lingkungan sekitar juga 

memilik peran penting dalam pembelajaran daring dengan suasan llingkungan 

                                                
139Findivia Egga Fahruni dan Hadi Warsito wiryosutomo, “Analisis Faktor-Faktor Penyebab 

Perilaku Malas Belajar Daring Saat Pandemi Covid-19 Pada Siswa Kelas XII SMA Negeri 1 

Menganti Gresik”, Jurnal BK UNESA, Volume 12, Nomor 2, 2021, 22 
140Roman Andrianto Pangondian dan Paulus Insap Santosa, dkk, “Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Kesuksesan Pembelajaran Daring Dalam Revolusi Industri 4.0”, Seminar Nasional 

Teknologi Komputer & Sains (SAINTEKS), Departemen Teknik Elektro dan Teknologi 

Informasi, Universitas Gadjah Mada, 2019. 56-60 
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yang tenang dan nyaman guru mampu memberikan pembelajaran dan 

penjelasan dengan tenang dan fokus untuk siswa. 

Selain adanya faktor pendukung adapula hambatan yang terjadi dalam 

pelaksanaan proses pembelajaran daring terdapat hambatan yang muncul. 

Diantaranya rasa malas yang muncul pada siswa saat mengikuti pembelajaran 

daring maupun dalam mengerjakan tugas, tidak semua siswa memiliki 

Handphone sendiri ada yang harus bergantian dengan orang tua yang 

Handphonenya dibawa bekerja. Kemudian masih perlunya dampingan orang 

tua saat pembelajaran maupun penggunaan aplikasi pembelajaran daring. 

selain itu masih awamnya guru terkait penggunaan teknologi namun guru 

sudah mulai terbiasa membuat media pembelajaran daring.  

Dibalik adanya hambatan adapula cara untuk mengatasi hal tersebut 

diantaranya dengan memberikan tenggat waktu semingu dari jangka waktu 

pemberian tugas untuk memberikan ruang pada siswa, kemudian guru juga 

melakukan Home Visit pada siswa yang tidak mengerjakan atau tidak 

mengikuti pembelajaran daring, memberikan Hangout materi untuk siswa 

yang tidak memiliki Handphone, pemberian kuota gratis untuk mendukung 

kelancaran dan keberlangsungan proses pembelajaran daring, sekolah juga 

memberikan fasilitas wifi dan komputer untuk mendukung guru memberikan 

pembelajaran yang berkualitas dan baik untuk siswa. Selain itu guru juga 

memberikan informasi sehari sebelumnya untuk pembelajaran yang akan 

dilaksanakan besok agar siswa menyiapkan apa yang akan diperlukan dan 

siap mengikuti proses pembelajaran daring.  
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Terlaksananya proses pembelajaran daring juga tidak lepas dari 

dukungan dan peran orang tua dalam mendampingi dan mendukung siswa. 

salah satu penelitian Cahyati dan Kusumah menunjukkan orang tua memiliki 

peran yang besar dalam menentukan prestasi belajar siswa. bahkan peran 

orang tua mampu menentukan anak kurang atau bahkan tidak berhasil dalam 

belajarnya.
141

 Dalam pembelajaran daring motivasi dukungan dari keluarga 

dan guru sangat dibutuhkan siswa. Cara guru meberikan dukungan kepada 

siswa adalah dengan menyajikan pembelajaran yang menyenangkan dan 

memberikan perhatian pada siswa. 

 

  

                                                
141Nika Cahyati dan Rita Kusumah, “Peran Orang Tua Dalam Menerapkan Pembelajaran Di 

Rumah Saat Pandemi Covid 19”, Jurnal Golden Age, Volume 04, Nomor 1, 2020, 152-159 
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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

 

A. Simpulan  

1. Proses pembelajaran daring yang dilaksanakan di SDN Kandangan II 

Surabaya sudah cukup baik. Guru  selalu menyiapkan rencana 

pembelajaran dengan membuat RPP, mempersiapkan bahan ajar serta 

media pembelajaran berupa video interaktif maupun video penjelasan 

tentang materi yang diajarkan. Dalam pelaksanaan proses 

pembelajaran daring guru lebih sering menggunakan Whatsapp untuk 

bertukar informasi dan berkomunikasi dengan siswa maupun orangtua. 

Sedangkan dalam pelaksanaan pembelajaran daring guru menggunakan 

Teams, Google form,dan Zoom. Untuk pembelajaran menggunakan 

Zoom/Teams Conference dilakukan seminggu sekali atau dua kali. 

Dalam pengumpulan tugas guru memberikan kelonggaran jangka 

waktu pengumpulan seminggu setelah waktu diberikannya tugas. 

Metode yang digunakan guru dalam proses pembelajaran daring adalah 

metode ceramah karena dirasa lebih efektif untuk menyampaikan 

materi kepada siswa, karena meskipun bisa mencari penjelasan di 

media online siswa masih membutuhkan penjelasan materi oleh guru. 

Selain itu guru juga menggunakan metode penugasan untuk melihat 

ketercapaian keberhasilan siswa dalam memahami materi yang 

diajarkan. 
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2. Selain faktor pendukung pelaksanaan pembelajaran daring juga 

memilki hambatan yaitu rasa malas yang muncul pada siswa, jaringan 

internet yang kadang tidak stabil, butuhnya kuota dan waktu tambahan 

untuk membuat video pembelajaran siswa, juga ada siswa yang 

mengikuti pembelajaran harus menunggu orang tuanya pulang karena 

tidak meiliki  Handphone  sendiri.  

3. Untuk mengatasi hambatan tersebut hal yang dapat dilakukan adalah 

pihak sekolah berusaha menyediakan komputer dan wifi untuk 

mendukung guru dalam melaksanakan pembelajaran daring, pihak 

sekolah juga membagikan kuota internet belajar gratis dari pemerintah 

kota. Guru juga mendatangi siswa-siswa yang bermasalah dengan 

pembelajaran daring, bekronsultasi dengan orang tua siswa dan 

mencari solusi terbaiknya. Guru juga selalu menyampaikan informasi 

pada siswa untuk menyiapkan hal yang dibutuhkan selama 

pembelajaran daring. 

4. Terlaksananya pembelajaran daring terjadi karena ada beberapa faktor 

pendukung yaitu dengan adanya fasilitas jaringan internet yang lancar 

dan stabil, media pembelajaran interaktif, sarana prasarana yang 

mendukung seperti Handphone, serta dampingan dan dukungan orang 

tua.  
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B. Implikasi 

Implikasi dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi pihak sekolah dapat menjadi bahan evaluasi, pedoman dan gambaran 

pelaksanaan proses pembelajaran daring masa pandemi Covid-19. 

2. Bagi guru dapat menambah pengalaman dan pengetahuan baru dalam 

melaksanakan proses pembelajaran daring pada masa pandemi Covid-19 

di sekolah dasar. 

3. Bagi orang tua dapat menjadi wawasan dan pengetahuan baru dalam 

mendampingi anak melaksanakan proses pembelajaran daring pada masa 

pandemi Covid-19  di rumah. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi gambaran mengenai 

proses pembelajaran daring di masa pandemi Covid-19 di sekolah dasar. 

Adapun keterbatasan  dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Proses Pembelajaran daring yang diteliti terbatas  hanya pada guru kelas 

III A dan IV B serta tiga siswa dan orang tua kelas IV B di SDN 

Kandangan II Surabaya sehingga sederhana dalam menganalisis proses 

pembelajaran daring. 

2. Penelitian ini terbatas hanya meneliti gambaran besar bagaimana proses 

pembelajaran daring di masa pandemi Covid-19 meliputi hambatan dan 

faktor pendukungnya. 

D. Saran 
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan mengenai analisis 

proses pembelajaran dalam jaringan (daring)masa pandemi Covid-19 pada 

guru, siswa dan orangtua di SDN Kandangan II Surabaya. Ada beberapa saran 

yang peneliti sampaikan sebagai berikut: 

1. Sekolah diharapkan lebih memfasilitasi guru dalam pelaksanaan 

pembelajaran terutama pada pelaksanaan pembelajaran daring seperti 

sekarang ini dengan memberikan pelatihan pembuatan media 

pembelajaran yang menyenangkan untuk siswa. 

2. Guru diharapkan dapat memberikan inovasi  dalam pembelajaran agar 

kondisi belajar tetap efektif meskipun dilakukan dalam jarungan, lebih 

banyak menjalin komunikasi dengan siswa.  

3. Guru hendaknya meningkatkan kreativitasnya sebagai pendidik untuk 

menjadi guru yang lebih profesional. 

4. Lebih banyak memberikan motivasi kepada siswa dalam belajar agar 

ketika melaksanakan pembelajaran daring siswa mempunyai semangat 

tinggi dan mampu mengikuti proses pembelajaran dengan baik sesuai 

dengan tujuan pembelajaran yang telah ditentukan di kelas. 

5. Dalam pelaksanaan pembelajaran daring terdapat adanya hambatan dan 

faktor yang mempengaruhi proses pembelajaran daring pada guru dan 

siswa, sehingga perlu persiapan yang matang dalam pelaksanaan proses 

pembelajaran daring, guru diharapkan dapat mempersiapkan media 

pembelajaran yang menarik supaya pembelajaran dapat berlangsung 

dengan baik.  
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